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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Sartika Eka Putri 
NIM :  10700113180 
Judul Skripsi : Pengaruh Luas Lahan, Pupuk, Pestisida dan Pengalaman 
Terhadap Produksi Usaha Tani Lada di Desa Harapan 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh luas lahan, pupuk, 
pestisida dan pengalaman terhadap produksi lada di Desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur.  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
kuantitatif. Sumber data berasal dari interview. Populasi dalam penelitian ini adalah 
petani lada di desa Harapan yang berjumlah 371 jiwa, dengan penarikan sampel 
menggunakan metode Suharsimi Arikunto menjadi 74 responden. Teknik analisis 
yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan analisis Ordinary Least Square 
yaitu suatu metode yang digunakan untuk menduga koefisien regresi klasik dengan 
bantuan program SPSS Ver. 24. 
Hasil penelitian menunjukkan Luas Lahan (X1) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap produksi, Pupuk (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
produksi, Pestisida (X3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi dan 
pengalaman (X4) berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi. 
 
Kata Kunci : Produksi Usaha Tani, Luas Lahan, Pupuk, Pestisida dan 
Pengalaman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Indonesia dikenal sebagai negara agraris artinya pertanian memegang 
peranan penting dari seluruh perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan 
banyaknya penduduk yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian atau dari 
produk nasional yang berasal dari pertanian. Oleh karena itu pembangunan bangsa 
dititik beratkan pada sektor pertanian. 
 Salah satu sub-sektor di sektor pertanian adalah sub-sektor perkebunan. 
Sub-sektor ini memberikan sumbangan yang cukup besar bagi perekonomian 
nasional dan menjadi makin penting, mengingat makin terbatasnya peranan 
minyak bumi yang selama ini merupakan sumber devisa utama bagi Indonesia. 
Keunggulan komparatif dari sub-sektor perkebunan dibandingkan dengan sektor 
non-migas lainnya disebabkan antara lain oleh adanya lahan yang belum 
dimanfaatkan secara optimal dan berada di kawasan dengan iklim yang 
menunjang serta adanya tenaga kerja yang cukup tersedia dan melimpah sehingga 
bisa secara kompetitif dimanfaatkan. Kondisi tersebut merupakan suatu hal yang 
dapat memperkuat daya saing harga produk-produk perkebunan Indonesia di 
pasaran dunia. 
 Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai 
ekonomis yang sangat tinggi. Apabila dikelola secara baik dapat dimanfaatkan 
sebagai pemasok devisa negara. Telah banyak upaya pemerintah untuk   
meningkatkan produksi subsektor perkebunan misalnya dengan cara intensifikasi, 
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ektensifikasi, diversivikasi, dan rehabilitasi. Salah satu tanaman perkebunan  yang 
diharapkan memberikan sumbangan devisa negara sebagai komoditi  ekspor   
adalah  komoditi  lada. 
Lada merupakan komoditas andalan ekspor tradisional bagi Indonesia, 
merupakan produk tertua dan terpenting yang diperdagangkan di dunia (Wahid 
dan Suparman 1986). Lada merupakan komoditas tradisional yang 95% ditanam 
dengan sistem perkebunan rakyat, dengan total area lebih dari 120 hektar. Ketika 
terjadi Perang Dunia II, Indonesia merupakan penghasil lada terbesar di dunia, 
tetapi saat ini posisi Indonesia sebagai produsen lada tersaingi oleh Vietnam, yang 
produksi ladanya mencapai dua kali produksi Indonesia. 
 Sulawesi Selatan termasuk salah satu sentra produksi lada di Indonesia. 
Propinsi ini memberikan kontribusi dalam hal pengeksporan lada. Hal ini 
didukung oleh luasnya areal perkebunan lada yang kemudian berimbas pada 
tingkat produksi yang tinggi. Hal ini menjadi suatu tantangan sekaligus peluang 
bagi para investor untuk mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang 
lebih besar dari agribisnis lada. 
 Tanaman lada (Piper nigrum L) adalah salah satu komoditas perkebunan 
yang memiliki peranan penting dalam pembangunan di Sulawesi Selatan, karena 
memiliki areal yang cukup luas dan menyebar di seluruh kabupaten yang ada di 
Sulawesi Selatan, serta memberikan kontribusi yang cukup besar bagi propinsi 
Sulawesi Selatan. Disamping itu, sampai saat ini lada masih memiliki prospek 
pasar yang cukup baik dibanding komoditas perkebunan lainnya. 
 
3 
 
 
 
Tabel 1 
Luas lahan dan Produksi Tanaman lada di Kabupaten Luwu Timur Provinsi 
Sulawesi Selatan, Tahun 2014-2016 
No 
 
 
Kab. 
2014 2015 2016 
LA 
(Ha) 
 
P 
(Ton) 
LA 
(Ha) 
 
P 
(Ton) 
LA 
(Ha) 
 
P 
(Ton) 
1 Luwu 534 261 536 322 643 399 
2 Luwu Utara 210 68 285 92 1.098 216 
3 Luwu Timur 4.901 3.150 5.188 2.987 5.544 3.819 
4 Palopo 97 18 99 15 157 15 
5 Tana Toraja 170 36 157 34 165 37 
6 Toraja Utara 55 2 53 10 53 11 
7 Bone 747 76 795 90 795 152 
8 Soppeng 142 5 121 5 110 4 
9 Wajo 281 73 334 75 334 77 
10 Sinjai 1.190 165 1.197 241 1.134 241 
11 Bulukumba 1.196 253 1.196 234 1.288 248 
12 Selayar 182 37 138 21 115 12 
13 Bantaeng 76 11 76 4 76 4 
14 Jeneponto - - 15 - 15 - 
15 Takalar - - - - - - 
16 Gowa 40 6 40 6 354 3 
17 Maros 101 16 66 12 68 15 
18 Pangkep 108 4 115 4 121 4 
19 Barru 44 - 30 5 30 6 
20 Pinrang 85 5 84 5 91 7 
21 Sidrap 164 81 325 80 418 84 
22 Enrekang 2.724 820 3.473 825 4.655 869 
Jumlah 13.047 5.087 14.323 5.067 17.264 6.223 
Sumber : sulselprov.go.id 2017 
Salah satu wilayah di Sulawesi selatan yang memiliki kondisi alam dan 
keadaan geogrfasis yang mendukung dalam pembudidayaan komoditi lada adalah 
Kabupaten Luwu Timur. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa Luwu Timur 
merupakan daerah penghasil komoditi lada terbesar di Sulawesi Selatan. 
Berikut adalah data luas lahan, produksi dan produktivitas tanaman lada 
perkebunan rakyat menurut Kabupaten Luwu Timur, dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Luas lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman lada di Kabupaten Luwu 
Timur Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2010-2015 
sumber: data Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Luwu Timur, 2017 
 Luas area tanaman lada di Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2010-2011 
mengalami peningkatan luas tanam yaitu dari 1,605.44 Ha pada tahun 2010 
meningkat menjadi 2,555.70 Ha di tahun 2011, yang diikuti peningkatan hasil 
produksi dari 1,021.38 ton pada tahun 2010 meningkat menjadi 1,127.91 ton pada 
tahun 2011. Akan tetapi pada tahun 2012 luas lahan mengalami penurunan 
menjadi 2,364.42 Ha tetapi tidak mempengaruhi hasil produksi yang meningkat 
menjadi 1,407.89 ton. Di tahun 2013-2015 luas lahan meningkat dari 4,348.24 Ha 
menjadi 5,187.34 Ha di ikuti dengan peningkatan hasil produksi di tahun 2013 
2014 dari 2,706.78 ton meningkat menjadi 3,865.20 ton tetapi di tahun 2015 hasil 
produksi menurun menjadi 2,987.28 ton. 
 Perkembangan hasil produksi selama rentan waktu tahun 2010 hingga 
tahun 2014 menunjukkan produksi lada di Kabupaten Luwu Timur yang terus 
meningkat, maka sudah selayaknya lada dijadikan komoditas unggulan sektor 
perkebunan Kabupaten Luwu Timur. Akan tetapi, pada tahun 2015 produktivitas 
Tahun 
Luas Area 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(kg/Ha) 
2010 1,605.44 1,021.38 0,98 
2011 2,555.70 1,127.91 0.87 
2012 2,364.42 1,407.89 1.34 
2013 4,348.24 2,706.78 1.44 
2014 4,901.01 3,865.20 1.85 
2015 5,187.34 2,987.28 1.40 
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lada mengalami penurunan. Naik turunnya produktivitas lada diakibatkan oleh 
fluktuasi luas lahan yang terjadi karena adanya alih fungsi lahan, dan susahnya 
mendapatkan bibit unggul. 
 Menurut Suparyono (1993: 20) bibit yang bermutu adalah bibit yang telah 
dinyatakan sebagai bibit yang berkualitas tinggi dengan jenis tanaman unggul dan 
biaya pupuk dan pestisida yang semakin tahun semakin mahal harganya hal ini 
juga menjadi kendala para usahatani lada. 
 Soekartawi (1995 dalam shinta, 2011) mengemukakan bahwa penggunaan 
faktor produksi dalam usahatani dikatakan efektif apabila petani mampu 
mengalokasikan faktor produksi yang dimiliki sebaik mungkin. Aktivitas 
usahatani termasuk didalamnya adalah penggunaan faktor produksi juga dapat 
mempengaruhi pendapatan usahatani. Penggunaan produksi seperti penggunaan 
sumberdaya lahan, pupuk dan pestisida perlu diperhatikan dalam proses produksi, 
agar tidak terjadi penggunaan yang berlebihan yang dapat merugikan petani dan 
menyebabkan tingkat produksi tidak optimal. 
 Penggunaan yang berlebihan dari produksi, misalnya penggunaan pertisida 
yang merupakan salah satu fenomena yang sering terjadi tingkat petani, para 
petani termasuk petani lada di Desa Harapan sebagian besar tidak memperhatikan 
aturan pakai penggunaan pestisida yang telah ditetapkan, petani menggunakan 
pestisida sesuai pengalaman ataupun sesuai dengan keinginan para petani sampai 
hama ataupun penyakit yang menyerang tanaman mati. Namun petani tidak 
menyadari bahwa penggunaan pestisida yang berlebihan selain dapat merugikan 
dari sisi finansial juga dapat merugikan kesehatan dan juga menghasilkan 
6 
 
 
 
produksi yang tidak optimal. Usahatani dikatakan efisien apabila penggunaan 
sumberdaya dengan biaya minimum mampu menghasilkan output pada tingkat 
tertentu (Kopp, 1978 dalam Kusumawardhan, 2002)  
 Produktivitas dipengaruhi oleh suatu kombinasi dari banyak faktor antara 
lain luas lahan, pupuk, pestisida dan pengalaman. Luas lahan yang ditanami, akan 
mempengaruhi banyaknya tanaman yang dapat ditanam, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi besarnya produksi lada. Semakin luas lahan yang ditanami lada, 
maka akan semakin banyak produksinya. 
Budidaya lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur 
di tanah pribadi mereka. Jumlah petani lada di Desa Harapan yaitu sebanyak 371 
jiwa. Aktivitas bertani lada bagi sebagian besar petani merupakan usahatani utama 
disamping tanaman nilam, buah-buahan seperti rambutan, durian dan sebagainya. 
 Hal ini menyebabkan produksi pertanian lada menjadi maksimal, 
disamping harga lada di pasar stabil antara Rp 80.000–Rp 100.000/kg. Bekerja 
sebagai petani cukuplah untuk membuat rumah tangga menjadi sejahtera jika 
dilihat dari sektor pendapatan. Sebagian besar masyarakat memiliki penghasilan 
yang tinggi dari berusahatani lada. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah luas area berpengaruh terhadap tingkat produksi petani lada di 
Desa Harapan Kecamatan malili kabupaten Luwu Timur? 
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2. Apakah jumlah penggunaan pupuk berpengaruh terhadap tingkat 
produksi petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur? 
3. Apakah jumlah penggunaan pestisida berpengaruh terhadap tingkat 
produksi petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur? 
4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap tingkat produksi petani 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur? 
 
B. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah luas area berpengaruh terhadap tingkat produksi 
petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
2. Untuk mengetahui apakah jumlah penggunaan pupuk berpengaruh 
terhadap tingkat produksi petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur. 
3. Untuk mengetahui apakah jumlah penggunaan pestisida berpengaruh 
terhadap tingkat produksi petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur.  
4. Untuk mengetahui apakah pengalaman berpengaruh terhadap tingkat 
produksi petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur. 
C. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah maupun masyarakat yang 
berkaitan dalam mengambil suatu kebijaksanaan dalam pengembangan 
dan peningkatan produksi lada. 
2. Sebagai masukan terhadap petani lada dalam usaha perbaikan tingkat 
produksi dan pola usaha tani yang lebih efisien. 
3. Sebagai bahan studi atau atau referensi bagi mahasiswa yang berhubungan 
dengan penelitian ini, khususnya mahasiswa jurusan ekonomi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Usaha Tani Lada 
Usaha tani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola 
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, pupuk, benih dan 
pestisida) dengan efektif, efisien dan kontinyu untuk menghasilkan produksi yang 
tinggi sehingga pendapatan usaha taninya meningkat (Rahim dan Hastuti, 2007: 
158). Adapun pengertian usaha tani lainnya dapat dilihat dari masing-masing 
pendapat sebagai berikut : 
Usaha tani menurut Vink (1949) dalam Prasetya (1996: 5) adalah ilmu 
yang mempelajari norma-norma yang dapat dipergunakan untuk mengatur usaha 
tani sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh pendapatan setinggi tingginya. 
Sementara menurut Daniel dalam Prasetya (1996: 5) dalam bukunya Farm 
Planning and Management, usaha tani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara 
petani untuk mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor-faktor 
produksi (tanah, tenaga kerja, modal dan manajemen) serta bagaimana petani 
memilih jenis dan besarnya cabang usaha tani berupa tanaman atau ternak yang 
dapat memberikan pendapatan yang sebesar-besarnya dan secara kontinyu. 
Menurut Efferson (1959) dalam Prasetya (1996: 6) dalam bukunya 
Principles of Farm Management, usaha tani adalah ilmu yang mempelajari cara 
cara pengorganisasian dan pengopersaian di unit usaha tani dipandang dari sudut 
efisiensi dan pendapatan yang kontinyu. 
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Menurut Hadisaputro dalam Prasetya (1996: 7), ilmu usaha tani 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara mengorganisasikan dan 
mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien 
mungkin sehingga produksi pertanian menghasilkan pendapatan keluarga petani 
yang lebih besar. 
Menurut Soekartawi (2002: 1), ilmu usaha tani biasa diartikan sebagai 
ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang 
ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi 
pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat mengalokasikan sumber 
daya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien 
bila pemanfaatan sumber daya tersebut menghasilkan keluaran (output). 
Ditinjau dari segi pembangunan hal terpenting mengenai usaha tani adalah 
dalam usaha tani hendaknya senantiasa berubah, baik dalam ukuran maupun 
dalam susunannya, untuk memanfaatkan periode usaha tani yang senantiasa 
berkembang secara lebih efisien. 
B. Teori Produksi 
Secara mudah, arti produksi memanglah pembuatan. Bagi kebanyakan 
orang, produksi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan di dalam pabrik-pabrik, atau 
barangkali juga kegiatan-kegiatan lapangan pertanian. Dalam ilmu ekonomi, 
pendefinisian seperti itu sebenarnya terlampau sempit. 
Produksi secara luas dapat diartikan sebagai pengolahan bahan baku 
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Produksi dalam arti ekonomi 
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mempunyai pengertian semua kegiatan untuk menambah atau meningkatkan nilai 
kegunaan atau faedah (utility) suatu barang dan jasa (Sriyadi 2001: 6). 
Proses produksi atau lebih dikenal dengan budi daya tanaman atau 
komoditas pertanian merupakan proses usaha bercocok tanam/budi daya di lahan 
untuk menghasilkan bahan segar (raw material). Bahan segar tersebut dijadikan 
bahan baku untuk menghasilkan bahan setengah jadi (work in process) atau 
barang jadi (finished product) di industri-industri pertanian atau dikenal dengan 
dengan nama agroindustri (agrifood industry) (Rahim 2007: 31). 
Pada prinsipnya produksi merupakan terjemahan dari kata production yang 
merupakan sejumlah hasil dalam satu lokasi dan waktu tertentu. Misalnya 
produksi padi di Jawa Tengah pada tahun 2000 adalah 900.000 ton. Sementara 
hasil rata-rata di tingkat petani adalah 4,5 ton/ha. Jadi satuan dari hasil adalah 
satuan berat per satuan luas, sedangkan satuan dari produksi hanya satuan berat 
(Daniel 2004: 121). 
Rosyidi (2006) menuliskan tentang apa yang dituliskan oleh Richard 
Ruggles beserta isterinya Nancy D. Ruggles di bawah ini. In broader terms any 
process that creates value or adds value to alreadyexisting goods is production. 
Secara lebih luas, setiap proses yang menciptakan nilai atau memperbesar nilai 
sesuatu barang adalah produksi. Secara mudah kita katakan bahwa produksi 
adalah setiap usaha yang menciptakan atau memperbesar daya guna barang. Akan 
tetapi, produksi tentu saja tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan 
yang memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa 
melakukan produksi,  dibutuhkan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal 
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dalam segala bentuknya serta kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor 
produksi (faktors ofproduction). Jadi, semua unsur yang menopang usaha 
penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-
faktor produksi (Rosyidi, 2006). 
 Seperti yang baru saja disebutkan, faktor-faktor produksi itu terdiri dari : 
1. Tanah (land/natural resources) 
2. Tenaga kerja (labor) 
3. Modal (capital) 
4. Managerial skill. 
Teori produksi dapat diterapkan pengertiannya untuk menerangkan sistem 
produksi yang terdapat pada sektor pertanian. Dalam sistem produksi yang 
berbasis pada pertanian berlaku pengertian input atau output dan hubungan 
diantara keduanya sesuai dengan pengertian dan konsep dari teori produksi. 
Perbedaan antara sistem produksi pada sektor manufaktur dan sektor pertanian 
adalah karakteristik input dan teknik-teknik produksi yang digunakan. Namun, 
konsep input, output, dan teknik-teknik produksi diantara keduanya tetap 
mengikuti konsep yang diterangkan pada teori produksi (Della Ken, 2006: 23). 
 Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau efektivitas ekonomi 
dengan meanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat 
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah kombinasi berbagai input atau masukan 
untuk menghasilkan output. Hubungan teknik antara input dan output tersebut 
dalam bentuk persamaan tabel atau grafik merupakan fungsi produksi. Sistem 
produksi memiliki komponen atau elemen struktural dan fungsional yang  
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berperan penting menunjang kontinuitas operasional sistem produksi itu. 
Komponen atau elemen struktural yang membentuk sistem produksi terdiri dari: 
bahan (material), mesin dan peralatan, tenaga kerja, modal, energi, formasi, tanah, 
dan lain-lain. Sedangkan komponen atau elemen fungsional terdiri dari: supervisi, 
perencanaan, pengendalian, koordinasi dan kepemimpinan. Hal-hal tersebut 
berkaitan dengan manajeman dan organisasi. Suatu sistem produksi selalu dalam 
lingkungan, sehingga aspek-aspek lingkungan seperti: perkembagan teknologi, 
sosial dan ekonomi, serta kebijakan pemerintah akan sangat mempemgaruhi 
keberadaan sistem produksi ini. 
 Menurut Hastuti dan Rahim (2008), mengemukakan bahwa produksi 
hasil komoditas (on-farm) sering disebut korbanan produksi karena faktor 
produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas pertanian. Oleh 
karena itu untuk menghasilkan suatu produk diperlukan hubungan antara faktor 
produksi (input) dan komoditas (output), hubungan antara input dan output 
disebut dengan faktor relationship. Secara matematik, dapat dituliskan dengan 
menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-Douglass. Fungsi produksi Cobb-
Douglass adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih 
variabel (variabel bebas/independent variable dan variabel tidak bebas/dependent 
variable). 
Berdasarkan pengertian produksi-produksi yang telah disebutkan diatas, 
disini peneliti menyebutkan bahwa yang dimaksud hasil produksi dalam 
penelitian ini adalah hasil panen lada yang didapat selama jangka waktu tertentu 
(satu musim tanam) yang besarannya dinyatakan dalam satuan ton per hektar.  
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C. Konsep Dalam Teori Produksi 
1. The Law of The Deminishing Return 
Dalam teori produksi dikenal istilah the law of the deminishing returns 
atau hukum hasil lebih yang semakin berkurang dalam sistem produksi yang 
menggunakan input tenaga kerja (labor) (Pindyck dan Rubinfeld, 2005: 194-195). 
Kondisi ini menjelaskan bahwa apabila faktor input tenaga kerja ditambah 
secara terus menerus sebanyak satu unit, maka produk total akan terus mengalami 
pertambahan yang proporsional. Pada suatu pertambahan unit input tenaga kerja, 
pertambahan outputnya menjadi akan semakin berkurang hingga akhirnya tidak 
terjadi pertambahan atau terjadi penurunan produk total ketika input tenaga kerja 
terus dilakukan pertambahan. Untuk melihat bagaimana bekerjanya konsep dalam 
hukum hasil lebih yang semakin berkurang, terlebih dahulu akan diterangkan 
pengertian dari produksi rata-rata, produksi marjinal, produk total (TP), dan 
produksi rata-rata (AP) 
2.  Produksi Rata-rata dan Produksi Marjinal 
Penjelasan mengenai produksi rata-rata dan produksi marjinal diawali 
dengan pengertian dari produksi total atau produk total (total product). Pengertian 
dari produk total adalah besarnya keseluruhan output yang dihasilkan dengan 
menggunakan teknik-teknik produksi yang terbaik (Sukirno, 2002:195-197). 
Produksi marjinal atau marginal product labor (MPL) menyatakan 
tambahan produksi yang diakibatkan adanya penambahan satu tenaga kerja (L) 
yang digunakan dalam produksi (Sukirno, 2002 : 195). 
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Jika pertambahan tenaga kerjadinotasikan dengan ΔL, pertambahan 
produksi total dinotasikan dengan ΔTP, maka produksi marjinal (MP) dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan : 
MPL 
   
  
………………………(2.1) 
di mana: 
MPL : Produksi marjinal tenaga kerja 
ΔTP : Total tambahan dari produksi total ( total product) 
ΔL : Total pertambahan tenaga kerja. 
Pindyck dan Rubinfeld (2005 : 191) menerangkan bahwa marjinal produk 
dari tenaga kerja (MPL) ditentukan oleh besarnya nilai kapital yang digunakan. 
Jika dilakukan penambahan atas input kapital, maka marjinal produk dari tenaga 
kerja juga akan bertambah. Hal ini dikarenakan produktivitas tenaga kerja menjadi 
semakin meningkat sebagai akibat adanya penambahan penggunaan atas kapital. 
Produk fisik marjinal merupakan suatu output atau keluaran tambahan yang dapat 
diproduksi dengan menggunakan satu unit tambahan dari masukan tersebut 
dengan mempertahankan semua input lain tetap atau konstan. Secara matematis 
dapat dituliskan (Salvatore, 2004 : 255-256) : 
MPK =  fK ………………….(2.2) 
MPL =  fL ………..…………(2.3) 
Di mana persamaan menyatakan produk fisik marjinal dari modal, 
sedangkan persamaan merupakan produk fisik marjinal dari tenaga kerja. 
Berdasarkan definisi secara matematis yang dituliskan pada persamaan diatas, 
terdapat adanya notasi matematika yang menyatakan bentuk derivasi parsial. 
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Pengertian produksi rata-rata atau average product of labor adalah produksi yang 
secara rata-rata yang dihasilkan oleh setiap pekerja. Jika produksi total 
ditunjukkan melalui notasi TP dan tenaga kerja adalah L, maka produksi rata-
rata(AP) dapat dihitung (Pindyck dan Rubinfeld, 2005 : 191) : 
APL   
      
        
 
  
 
  ……………………(2.4) 
di mana : 
AP : Produksi rata-rata dari tenaga kerja 
TP : Produksi total (total produk) 
L  : Total Tenaga Kerja 
 
D. Fungsi Produksi 
Didalam ilmu ekonomi dikenal dengan adanya fungsi produksi yang 
menunjukkan adanya hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-
faktor produksi (input). Yang dimaksud dengan faktor produksi adalah semua 
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan 
menghasilkan dengan baik (Soekartawi, 1991:47-48). 
Dalam bentuk matematika sederhana fungsi tersebut dituliskan sebagai 
berikut: 
Y = f(X
1
,X
2
,X
3
................X
n
)  
Dimana Y  = hasil produksi fisik  
X
1,
X
2
....X
n 
= faktor-faktor produksi 
Didalam produksi pertanian, faktor produksi memang menentukan besar 
kecilnya produksi yang akan diperoleh. Untuk menghasilkan produksi (output) 
yang optimal maka penggunaan faktor produksi tersebut dapat digabungkan. 
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Dalam berbagai literatur menunjukkan bahwa faktor produksi lahan, modal untuk 
membeli bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah 
faktor produksi terpenting diantara faktor produksi yang lain (Soekartawi, 
1991:48), seperti tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat ketrampilan dan 
lain-lain. 
Dalam praktek, faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produksi ini 
dibedakan atas dua kelompok (Soekartawi 1991:48):  
1) Faktor biologis, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat 
kesuburannya. Bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma dan lain 
sebagainya. 
2) Faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga tenaga kerja, tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko dan ketidakpastian, kelembagaan, 
tersedianya kredit dan sebagainya.  
Dalam ilmu ekonomi fungsi produksi yang paling banyak digunakan 
adalah fungsi produksi Cobb Douglass (Mankiw 2000: 68-70)  
Fungsi produksi Cobb Douglass secara luas bentuknya adalah sebagai berikut:  
Q = AK
α
L
β
 
Dimana Q adalah Output, L dan K adalah Tenaga kerja dan barang modal. 
β(alpha) dan β(beta) adalah parameter-parameter positif lainnya yang ditentukan 
oleh data.  
Fungsi produksi Cobb-Douglass memiliki skala hasil konstan. Yaitu, jika 
modal dan tenaga kerja meningkat dalam proporsi yang sama, maka output 
meningkat menurut proporsi yang sama pula. Semakin besar nilai A, barang 
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teknologi semakin maju, parameter α mengukur persentase kenaikan Q akibat 
adanya kenaikan satu persen L, sementara K dipertahankan konstan. Jadi α dan β 
masing-masing adalah elastisitas dari K dan L. Jika α+β=1, terdapat tambahan 
hasil yang konstan atas skala produksi, jika α+β>1 maka terdapat tambahan hasil 
yang meningkat atas skala produksi dan jika α+β<1 terdapat tambahan hasil yang 
menurun atas skala produksi. 
Kelebihan fungsi produksi Cobb Douglass dibanding dengan faktor 
produksi yang lain menurut Soekartawi (1991: 50) antara lain adalah :  
1. Fungsi tersebut dapat diubah kedalam regresi linier berganda. 
2. Fungsi produksi tersebut lebih mudah digunakan dalam perhitungan angka 
elastisitas produksi yaitu dengan melihat koefisien produksi (bi). 
3. Jumlah dari koefisien produksi dapat diartikan sebagai tolak ukur ekonomi 
skala usaha. 
4. Karena variabel (input) kadang-kadang lebih dari tiga, dengan menggunakan 
fungsi produksi Cobb Douglas, akan lebih mudah dan sederhana. 
Dalam teori ekonomi terdapat perbedaan antara faktor produksi dalam 
jangka pendek dan faktor produksi dalam jangka panjang. Analisis kegiatan 
produksi dalam jangka pendek, apabila sebagian dari faktor produksi dianggap 
tetap jumlahnya (Sadono Soekirno 2003: 214). Faktor produksi yang jumlahnya 
tetap disebut input tetap, dalam arti bahwa jumlahnya tidak berubah atau tidak 
terpengaruh oleh perubahan volume produksi. Sedangkan input yang 
penggunaanya berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi sebagai 
input variabel yang berarti perubahan terhadap output dapat dilakukan dengan 
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cara mengubah faktor produksi, dalam tingkat yang seoptimal mungkin (faktor 
produksi yang paling efisien). 
Dalam teori ekonomi terdapat asumsi dasar mengenai sifat dari faktor 
produksi yaitu tunduk pada suatu hukum yang disebut sebagai hukum kenaikan 
hasil yang semakin berkurang (The Law Of Diminishing Return). Hukum ini 
menyatakan bahwa jika sesuatu mempunyai input tertentu ditambah 
penggunaannya, sementara input yang lainnya tetap, maka tambahan output 
diperoleh dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tersebut pada 
mulanya selalu meningkat, tetapi penambahan input selanjutnya justru akan 
menyebabkan tambahan output yang semakin menurun. 
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi 
1. Luas lahan 
 Menurut  Mubyarto 1989, tanah merupakan faktor produksi terpenting 
dalam pertanian karena tanah merupakan tempat dimana usahatani dapat 
dilakukan dan tempat hasil produksi dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh 
tanaman. Tanah memiliki sifat tidak sama dengan faktor produksi lain yaitu luas 
relatif tetap dan permintaan akan lahan semakin meningkat sehingga sifatnya 
langka. 
 Menurut Daniel 2004, luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu 
yang sangat penting dalam proses produksi ataupun usahatani dan usaha 
pertanian. Dalam usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit 
sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan 
usaha, semakin tidak efisien usahatani dilakukan. Kecuali bila suatu usahatani 
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dijalankan dengan tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. 
Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi. Karena pada 
luasan yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini 
berhubungan erat dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha 
tidak efisien. Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas 
pertanian. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), 
semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. 
 Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. 
Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin 
besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Ukuran lahan 
pertanian dapat dinyatakan dengan hektare (ha) atau are. Di pedesaan, petani 
masih menggunakan ukuran tradisional, misalnya patok dan jengkal (Rahim 2007: 
36).  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa luas lahan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah luas tanah  yang digarap atau ditanami lada pada satu 
kali musim panen dengan satuan hektare (ha). 
2. Penggunaan Pupuk 
 Salah satu usaha petani untuk meningkatkan hasil produksi pertanian 
adalah melalui pemupukan. Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah 
baik yang organik maupun yang anorganik dengan maksud untuk mengganti 
kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan 
produksi tanaman dalam keadaan lingkungan yang baik (Indranada, H.K 1989).  
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 Pupuk merupakan zat yang berisi satu atau lebih nutrisi yang digunakan 
untuk mengembalikan unsur-unsur yang habis terhisap tanaman dari tanah. Dalam 
pemberian pupuk harus dengan dosis yang tepat serta waktu yang tepat pula 
sehingga keseimbangan unsur hara atau zat mineral dapat dipertahankan. Seperti 
halnya manusia, selain mengonsumsi nutrisi makanan pokok, dibutuhkan pula 
konsumsi nutrisi vitamin sabagai tambahan makanan pokok. Tanaman pun 
demikian, pupuk dibutuhkan sebagai nutrisi vitamin dalam pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal. Pupuk yang sering digunakan adalah pupuk organik 
dan pupuk anorganik. 
 Menurut Sutejo (dalam Rahim dan Diah Retno, 2007), pupuk organik 
merupakan pupuk yang berasal dari penguraian bagian–bagian atau sisa tanaman 
dan binatang, misal pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, dan 
tepung tulang. Sementara itu, pupuk anorganik atau yang biasa disebut sebagai 
pupuk buatan adalah pupuk yang sudah mengalami proses di pabrik misalnya 
pupuk Urea, TSP, dan ZA. 
Tingkat produktivitas usahatani pada dasarnya sangatlah dipengaruhi oleh 
tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah pemupukan. 
Pedoman tingkat penggunaan pupuk persatuan luas secara teknis telah dikeluarkan 
oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak sesuai dosis tersebut 
maka produktivitas persatuan lahan dapat menjadi berkurang. 
Pupuk sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik dan pupuk anorganik. 
Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil akhir dari perubahanan atau 
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penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan binatang, misalnya pupuk 
kandang, pupuk hijau, kompos, dll. Sementara itu pupuk anorganik atau pupuk 
buatan merupakan hasil pabrik-pabrik pembuat pupuk, misalnya pupuk urea, TSP, 
dan KCL. 
3. Penggunaan Pestisida 
 Menurut Suparyono 1993, Pestisida  adalah  substansi  kimia  yang  
digunakan  untuk  membunuh  atau mengendalikan berbagai hama. Dalam 
pemakaian pestisida harus memperhatikan dosis  maupun  ukurannya.  Karena  
pestisida  pada  hakikatnya  merupakan  racun  apabila pemakaiannya terlalu 
banyak akan bersifat merugikan. Petani di Indonesia menggunakan  pestisida  
untuk  membantu  program  intensifikasi  dalam  rangka  mengatasi  masalah  
hama  dan  penyakit  menyerang  tanaman  pertanian.  Pestisida  dapat secara 
cepat menurunkan populasi hama yang menyerang tanaman sehingga penurunan 
pertanian dapat dikurangi. 
 Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi 
hama dan penyakit yang menyerangnya. Di satu sisi pestisida dapat 
menguntungkan usaha tani namun di sisi lain pestisida dapat merugikan petani. 
Pestisida dapat menjadi kerugian bagi petani jika terjadi kesalahan pemakaian 
baik dari cara maupun komposisi. Kerugian tersebut antara lain pencemaran 
lingkungan, rusaknya komoditas pertanian, keracunan yang dapat berakibat 
kematian pada manusia dan hewan peliharaan. 
 
 
23 
 
 
 
4. Pengalaman 
 Menurut Soekartawi (1999), Pengalaman seseorang dalam berusahatani 
berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar. Petani yang sudah lebih lama 
bertani akan lebih mudah menerapkan inovasi daripada petani pemula. Petani 
yang sudah lebih lama bertani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluh 
daripada petani pemula, hal ini dikarenakan pengalaman yang lebih banyak 
sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalam mengambil keputusan. 
Pengalaman berusahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani dalam 
mengelola usahataninya. Sebab dapat menjadi pedoman padamasa yang akan 
datang. Petani yang masih berusia muda umumnya belum terlalu berpengalaman, 
sehingga untuk mengimbangi kekurangannya dia harus dinamis. Sebaliknya 
petani yang sudah berusia tua telah memiliki banyak berpengalaman dalam 
berusahatani sehingga sangat berhati-hati dalam bertindak. 
F. Produksi dalam prespektif Islam 
Produksi dalam perspektif Islam yang dikemukakan qutub abdus salam 
duais adalah usaha mengeksplotasi sumber-sumber daya agar dapat menghasilkan 
manfaat ekonomi. Dalam ekonomi Islam kata produksi di tekankan bahwa tujuan 
utama yang ingin dicapai kegiatan ekonomi adalah untuk kemaslatan individu dan 
kemaslahatan masyarakat secara berimbang. Secara umum produksi adalah 
penciptaan guna (utiliy) yang berarti kemampuan suatu barang atau jasa untuk 
memuaskan kebutuhan manusiawi tertentu. Definisi tersebut terlampau luas untuk 
mempunyai banyak isi produksi mencakup semua aktifitas dan bukan hanya 
pembuatan bahan-bahan material. Sebagimana lituratul ekonomi mencatat, bahwa 
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produksi sebagai suatu aktifitas untuk meningkatkan nilai dari guna barang-barang 
dan jasa-jasa. 
Dalam ekonomi Islam terdapat keyakinan adanya Allah SWT sehingga 
peran dan kepelikan dalam ekonomi dipegang oleh Allah, maka konsep produksi 
didalam ekonomi islam tidak semata-mata bermotif memaksimalkan keuntungan 
dunia tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. 
Untuk menjamin terwujudnya kemaslahatan individu dan masyarakat, sistem 
ekonomi islam menyediakan beberapa landasan teoritis yaitu, keadilan ekonomi 
(Al-„Adalah Al-Iqtisadiyah), Jaminan sosial (Al-Takaful Al-ijtima‟i) Pemanfaatan  
sumber sumber daya ekonomi produktif secara efisien (Khalifa, 2016: 40).  
Dari pengertian diatas, manfaat aktifitas produksi dalam ekonomi islam 
dengan manfaat dalam ekonomi konvesional nampak dalam beberapa hal yang 
terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Dibenarkan syari’ah dimana islam mensyaratkan manfaat yang dihasilkan 
dari kegiatan ekonomi harus diperbolehkan dalam syari’ah. 
b) Harus tidak mengandung unsur mudharat bagi orang lain. 
c) Keluasan cakupan manfaat dalam ekonomi islam yang mencakup manfaat 
dunia dan manfaat diakhirat. 
Islam sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti para pakar 
ekonomi konvesional, hanya bedanya, lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-
nilai moral utilitas ekonomi. Bagi Islam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar 
untuk dikonsumsi sendiri atau dijual dipasar, dua motifasi itu belum cukup karena 
masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secaara khusus menekankan bahwa 
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setiap kegiatan produksi harus mewujudkan  fungsi sosial, seperti yang tercantum 
dalam Surah Al Jumu’ah ayat 10. 
   
   
    
   
      
   Terjemahan : 
 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. (Al-qur‟an dan terjemahannya. Kementerian Agama RI 2007)” 
 
G. Konsep produksi dalam Islam 
 Dalam perekonomian manusia tidak akan lepas dari faktor produksi, 
distribusi dan konsumsi. Diantara ketiganya itu sangat berkaitan satu sama lain 
dan sangat berguna bagi kelangsungan hidup manusia. Produksi dalam Islam 
merupakan usaha manusia untuk memperbaiki kualtitas dir baik fisik material atau 
moralitas sebagai alat untuk mencapai tujuan syariat Islam. Jadi, suatu produksi 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik itu dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang.  Suatu produksi yang dibuat berdasarkan syariat Islam 
tidak hanya untuk memperbaiki material dan moralitas namun juga sebagai sarana 
dalam memperbaiki kehidupan di akhirat. Suatu produksi yang dibuat selalu 
memiliki nilai dan harga yang sesuai dengan kualitas yang di produksi, bahkan 
dalam syariat Islam suatu produksi yang dibuat harus menggunakan bahan-bahan 
yang halal, sehingga aman digunakan bagi orang Islam sendiri. Didalam suatu 
produksi pasti memiliki kaidah-kaidah yang harus dilakukan yaitu memproduksi 
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barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi, mencegah kerusakan di 
muka bumi (alam semesta), dapat dimanfaatkan oleh setiap orang unuk mencapai 
suatu kemakmuran, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik kualitas 
spiritual, mental, dan fisik, produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dalam 
kemandirian umat. Selain memiliki kaidah-kaidah suatu produksi harus memiliki 
tujuan jelas yaitu untuk memenuhi kehidupan pribadi atau keluarga, memenuhi 
kewajiban sebagai khilafah di bumi, beribadah pada Allah dan untuk menjalankan 
fungsi sosial, sebagai persediaan bagi generasi yang akan datang, memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan suatu barang dan jasa.  Adapun konsep produksi 
dalam Islam sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. Al-Hud: 61 
      
      
      
   
    
          
 
Terjemahan : 
 
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya[726], karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
H. Penelitian terdahulu 
 Nining Mayanti Siregar (2011), dalam penelitiannya dengan judul analisis 
pendapatan usahatani dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi cabai merah 
keriting di Desa Citapen, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor. Motode penelitian 
yang digunakan yaitu metode Cobb-Douglass, analisis R/C, dan analisis regresi. 
Hasil penelitiannya yaitu (1) berdasarkan hasil analisis pendapatan yang diperoleh 
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dari usahatani cabai merah keriting yang dilakukan oleh petani responden di Desa 
Citapen secara umum dikatakan menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Hal 
ini dapat ditunjukkan dari pendapatan/keuntungan bersih rata-rata yang dicapai 
petani responden yakni Rp 86.863.853. Selain itu nilai R/C atas biaya tunai dan 
R/C atas biaya total juga menunjukkan hal yang sama, yakni sebesar 2,65 dan 
2,46; dengan artian bahwa penerimaan yang diperoleh petani responden dalam 
mengusahakan cabai merah keriting dapat menutupi biaya usahatani yang 
dikeluarkan. (2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi cabai merah 
keriting di Desa Citapen adalah benih, pupuk kandang, pupuk NPK, petisida, 
nutrisi dan tenaga kerja, dan seluruh variabel independen tersebut memiliki nilai 
koefisien regresi yang positif, kecuali pestida dan nutrisi. Benih dan pupuk 
kandang berpengaruh nyata terhadap produksi pada tingkat kepercayaan 95%, 
sedangkan pupuk NPK dan nutrisi berpengaruh nyata terhadap produksi pada 
tingkat kepercayaan 90%. 
Arief Rachman (2014), dalam penelitiannya dengan judul analisis efisiensi 
dan faktor-faktor produksi usahatani padi. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu regresi linier berganda dan uji efisiensi. Hasil penelitian ini yaitu 
berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil bahwa variabel yang secara 
signifikan mempengaruhi produksi padi yaitu Luas Lahan, Bibit, Pupuk dan 
Tenaga Kerja signifikan dalam mempengaruhi hasil produksi padi. Nilai rata-rata 
efisiensi teknis sebesar 0,85 dan efisiensi harga sebesar 3,72 sehingga efisiensi 
ekonominya sebesar 2,87. Nilai efisiensi teknis, harga dan ekonomi tidak sama 
dengan satu, artinya usaha tani di daerah penelitian belum efisien secara teknis, 
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harga maupun ekonomi, perlu penambahan penggunaan faktor produksi. Dalam 
penelitian ini juga diketahui R/C rasio usaha padi sebesar 2,07. Hal ini 
menunjukkan usaha tani padi memberikan keuntungan kepada petani. 
Muhammad Hafidh (2009), dalam penelitiannya dengan judul pengaruh 
tenaga kerja, modal dan luas lahan terhadap produksi usaha tani padi sawah (studi 
kasus di Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal). Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode analisis deskriptif presentase dan model regresi linier 
berganda. (1) berdasarkan hasil deskriptif persentase variabel tenaga kerja pada 
usaha tani padi sawah di Kecamatan Rowosari pada tahun 2009 adalah dengan 
kriteria sedikit dan indikator jam kerja (curahan kerja) juga dalam kategori sedikit. 
Rata-rata skor variabel modal pada usaha tani padi sawah di Kecamatan Rowosari 
tahun 2009 termasuk dalam kriteria cukup tinggi yaitu dengan indikator untuk 
pemakaian biaya tenaga kerja dalam kategori cukup tinggi sedangkan indikator 
modal sebagai biaya bahan produksi dengan rata-rata dalam kategori rendah. (2) 
variabel tenaga kerja (TK), modal (M), dan luas lahan (LL) berpengaruh positif 
terhadap produksi usahatani padi sawah (PUP). Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama tenaga kerja, modal, dan luas lahan berpengaruh 
secara signifikan terhadap produksi usaha tani padi sawah di Kecamatan Rowosari 
Kabupaten Kendal ditunjukkan dari hasil uji F sebesar 46,470 dengan signifikansi 
0,05. Secara bersama-sama produksi usaha tani padi sawah dipengaruhi oleh 
tenaga kerja, modal, dan luas lahan yaitu sebesar 58,4%. 
Tuty Flower Kaban (2012), dalam penelitiaannya dengan judul analisis 
efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani padi sawah di Desa Sei 
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Belutu Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dan analisis efisiensi. Hasil 
penelitiannya yaitu (1) Secara serempak penggunaan faktor produksi luas lahan 
(X1), bibit (X2), pupuk (X3), pestisida (X4) dan tenaga kerja (X5) berpengaruh 
nyata terhadap jumlah produksi padi sawah (Y) di daerah penelitian. (2) Secara 
parsial faktor produksi yang berpengaruh secara nyata terhadap jumlah produksi 
padi sawah adalah, pupuk (X3) dan tenaga kerja (X5), sementara faktor produksi 
luas lahan (X1), bibit (X2) dan pestisida (X4) tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah produksi padi sawah (Y). (3) Dilihat dari tingkat efisiensi, daerah 
penelitian belum berada pada kondisi yang efisien sehingga perlunya dilakukan 
penambahan penggunaan pada input produksi sesuai standar yang ditentukan agar 
tercapai kondisi yang optimal. 
Arifuddin Lamusa (2004), dalam penelitiannya dengan judul faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi tomat (suatu kasus di wilayah kebun kopi) 
Kecamatan Tawaili Kabupaten Donggala. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode pengambilan sampel secara acak sederhana (simple random 
sampling method). Hasil penelitiannya yaitu (1) Rata-rata luas lahan, 563 Ha 
sehingga produksinya 2387,58 Kg. (2) Rata-rata produksi (fisik) tomat dalam 
usahatani yang dikelola responden adalah 2387,53 kg dengan nilai Rp 4.068.803. 
(3) Variabel lahan berpengaruh sangat nyata dengan nilai t-hitung: 22,36200 α 
nilai t-tabel, baik pada α = 1 % (2,771) maupun pada α = 5 % ( 1,703), dan 
variabel X3 dan X4 berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani tomat. 
Sedangkan variabel X2 secara parsial tidak berpengaruh nyata pada produksi 
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usahatani tomat. Akan tetapi secara keseluruhan variabel-variabel dalam model 
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi usahatani tomat di wilayah kebun 
kopi. (4) Rata-rata biaya variabel yang dialokasikan responden adalah Rp 
3.331.378,10. Biaya yang paling besar adalah biaya tetap yaitu sekitar 76,25 %, 
dan sekitar 23,75 % biaya variabel untuk menghasilkan buah tomat sebanyak 
2367,53 kg tersebut. 
Rizal Zulmi (2011), dalam penelitiannya dengan judul pengaruh luas 
lahan, tenaga kerja, penggunaan benih dan pupuk terhadap produksi padi di Jawa 
Tengah tahun 1994-2008. Metode penelitian yang digunakan yaitu regresi 
berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil penelitiannya yaitu 
hasil analisis menunjukkan bahwa variable luas lahan, tenaga kerja dan pupuk 
memberikan pengaruh positif dan signifikan pada taraf kepercayaan 5% terhadap 
produksi padi. Artinya setiap penambahan input luas lahan, tenaga kerja, dan 
pupuk produksi padi meningkat. Sementara variabel bibit mempunyai hubungan 
yang positif tetapi tidak signifikan dalam mempengaruhi produksi padi di Jawa 
Tengah pada taraf kepercayaan 5%. Bibit tidak berpengaruh terhadap produksi 
padi. 
Lien Damayanti (2013), dalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi, pendapatan  dan kesempatan kerja pada usahatani 
padi sawah di daerah irigasi parigi moutong. Hasil penelitiannya yaitu 1. Produksi 
usahatani padi sawah dipengaruhi oleh luas lahan, penggunaan benih, penggunaan 
pupuk urea, pupuk phonska, pestisida, total tenaga kerja, usia petani, frekuensi 
bimbingan petani dan Irigasi. Dimana irigasi dapat meningkatkan produksi 
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usahatani padi sawah sebesar 3,98%, 2. Penggunaan tenaga kerja luar keluarga 
dipengaruhi oleh produksi, upah tenaga kerja, pendidikan petani dan irigasi. 
Dimana irigasi dapat  menurunkan penggunaan tenaga kerja sebesar -8,14%, 3. 
Pendapatan usaha tani dipengaruhi oleh luas lahan, harga benih, harga pupuk urea, 
harga pupuk phonska, harga pestisida, pendidikan petani, upah tenaga kerja dan 
irigasi. Dimana irigasi dapat meningkatkan pendapatan usahatani sebesar 1,44%. 
Muzdalifah (2014), dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh irigasi 
terhadap produksi usahatani padi sawah di Desa sidera Kecamatan sigi biromaru. 
Hasil penelitiannya yaitu  Hasil analisis regresi cobb-douglas menunjukkan bahwa 
secara simultan, luas lahan, benih, urea, phonsca, tenaga kerja, pestisida, umur 
petani, pendidikan petani, pengalaman petani, frekuensi petani dan irigasi 
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah di Desa Sidera. Secara 
parsial, variabel yang dianalisis meliputi luas lahan, urea, pendidikan petani, 
pengalaman berusahatani dan irigasi berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani padi sawah, sedangkan variabel benih, umur petani dan frekuensi 
mengikuti penyuluhan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi usahatani padi 
sawah sementara variabel phonsca, tenaga kerja dan pestisida tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi usahatani padi sawah di Desa Sidera Kecamatan Sigi 
Biromaru. Berdasarkan hasil perhitungan analisis pendapatan bahwa besarnya 
pendapatan rata-rata yang diperoleh petani yang menggunakan irigasi teknis 
dalam usahatani padi sawah di Desa Sidera adalah sebesar Rp. 9.035.847,83/1,10 
ha/MT atau Rp. 8.214.407,11/ha/MT yang mana lebih besar dibandingkan dengan 
pendapatan rata-rata yang diperoleh petani yang menggunakan irigasi setengah 
32 
 
 
 
teknis di Desa Sidera adalah sebesar Rp. 8.089.964,29/ 1,10 ha/MT atau 
7.354.512,99/ha/MT. 
I. Kerangka Pemikiran  
 Kerangka pemikiran didasarkan pada latar belakang dan kajian teoritis 
untuk dapat membahas bagaimana Pengaruh Luas Lahan, Pupuk, Pestisida, dan 
Pengalaman terhadap Produksi Petani Lada di Desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur. Berusahatani sebagai satu kegiatan untuk memperoleh 
produksi di lapangan pertanian, pada akhirnya akan dinilai dari biaya yang 
dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Selisih keduanya merupakan 
pendapatan dari kegiatan usahanya. Karena dalam kegiatan itu bertindak seorang 
petani yang berperan sebagai pengelola, sebagai pekerja dan sebagai penanam 
modal pada usahanya. Maka pendapatan itu dapat digambarkan sebagai balas jasa 
dari kerjasama faktor-faktor produksi. 
  Produksi merupakan salah satu faktor ekonomi yang paling penting bagi 
petani yang dapat memengaruhi pendapatan. Tingkat pendapatan dapat 
menunjukkan kemampuan petani dalam mengelola usahataninya, khususnya 
dalam mengadopsi teknologi baru. 
 Dalam kerangka pikir perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Berdasakan pada uraian sebelumnya maka kerangka pikir 
peneliti ini adalah produksi petani lada (sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi 
oleh luas lahan, penggunaan pupuk dan penggunaan pestisida (sebagai variabel 
bebas). Kondisi yang dilihat yaitu dari segi tingkat produksi petani. Pendapatan 
yang diperoleh oleh beberapa faktor. Kemudian menganalisis pengaruh luas area, 
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penggunaan pupuk, penggunaan pestisida dan pengalaman terhadap produksi 
petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Dari 
pengaruh faktor-faktor tersebut akan dilihat seberapa besar faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi produksi petani. Dan akan dilihat apakah peningkatan produksi 
petani yang diperoleh akan mampu memberikan tingkat kesejahteraan bagi petani. 
Karena tingkat kesejahteraan petani ditentukan tingkat produksi yang nantinya 
akan mempengaruhi pendapatan petani. 
Dibawah ini digambarkan bagan kerangka pemikiran yang menjelaskan 
hubungan variabel independen adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 kerangka pikir faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani 
lada Di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur 
Desa Harapan 
Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur 
Luas Lahan 
X1 
Sub Sektor Perkebunan 
Komoditas Lada 
Pupuk 
X2 
Pestisida 
X3 
Pengalaman 
X4 
Sub Sektor Perkebunan 
Komoditas Lada 
Hasil Produksi 
Implikasi Responden 
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J. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto 2006: 71).  
Menurut Moh. Nazir (1993: 182) hipotesis adalah jawaban yang bersifat 
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara 
empiris. 
 Berdasakan teori-teori yang telah dibahas, maka hipotesis dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Diduga luas lahan berpengaruh terhadap produksi usaha tani lada di Desa 
Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
2. Diduga penggunaan pupuk berpengaruh terhadap produksi usaha tani lada 
di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
3. Diduga penggunaan pestisida berpengaruh terhadap produksi usaha tani 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
4. Diduga pengalaman berpengaruh terhadap produksi usaha tani lada di 
Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara yang harus ditempuh dalam 
kegiatan penelitian agar pengetahuan yang dicapai dari suatu penelitian dapat 
memenuhi karya ilmiah (Hadi 1994: 3). Dengan demikian metode ini 
dimaksudkan agar penelitian dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Masalah pemilihan metode penelitian 
bukan baik buruknya yang dipakai, tetapi tergantung pada ketepatan penggunaan 
metode tersebut, yakni kesesuaian antara metode yang dipakai dengan objek dari 
jenis penelitian.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif,karena teknik pengumpulan datanya diperoleh dari wawancara atau 
sumber data primer. Penelitian ini dilakukan di Desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur dimana penelitian ini dilakukan di Desa Harapan yang 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani untuk memenuhi 
kebutuhan kelurganya. 
B. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat terbagi menjadi dua 
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu: 
1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui 
wawancara dengan pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung. 
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2. Data sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat 
atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai gambaran umum 
lokasi penelitian, jumlah penduduk dan jumlah petani yang ada di Desa 
Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan teknik 
sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara 
Metode interview ini adalah metode wawancara dengan menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur. Dengan demikian jawaban yang 
diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan lengkap dan mendalam 
(Arikunto 2006: 227). 
Menurut Tarigan Joseph R dan Suparmoko (1995: 28) interview 
merupakan salah satu metode untuk memperoleh data dengan menanyakan secara 
langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang telah dirancang 
serta dipersiapkan. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1990: 193), interview atau 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 
antara responden (informan) yang dikerjakan dengan sistematis dan menggunakan 
alat yang dinamakan interview guide (pedoman wawancara). Metode ini sangat 
membantu peneliti untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi serta 
dapat dijadikan pembanding dengan pendapat lainnya agar mendapatkan kebenaran 
yang lebih valid. 
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Dalam mengumpulkan data, teknik penelitian yang kami gunakan adalah 
teknik wawancara yaitu dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 
(panduan wawancara) ataupun schedule questionair yang akan kami tanyakan 
(bertemu langsung) kepada pihak petani lada. Wawancara adalah proses percakapan 
yang berbentuk tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dengan 
responden untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian dengan alat yang disebut 
interview guide (Nasir 1993: 250). 
2. Metode Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang diketahui (Arikunto 2006: 152). 
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah dalam bentuk pedoman 
wawancara (interview guide) dengan menyusun daftar pertanyaan (questioner). 
Bentuk kuesioner yang digunakan sebagai metode utama untuk mengetahui 
pengaruh luas lahan, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida dan pengalaman 
terhadap produksi usaha tani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten 
Luwu Timur. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130). 
Menurut Tarsis Tarmudji (1998: 9) populasi adalah suatu keseluruhan yang 
diperhatikan atau dibicarakan, yang daripadanya ingin diperoleh informasi atau 
data. 
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Populasi yang diambil oleh peneliti yaitu para petani yang berada di Desa 
Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Jumlah populasi yang ada 
bahwa jumlah masyarakat yang bekerja sebagai petani 371 jiwa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2006: 
131). Sampel yaitu sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Dengan 
melihat waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 
menentukan jumlah sampel dengan menggunakan metode simple random 
sampling. Metode simple random sampling merupakan pengambilan sampel 
secara acak. Penelitian ini menggunakan pengambilan metode random, dimana 
pengambilan random adalah bahwa semua pupolasi memiliki kesempatan yang 
sama untuk di ambil sebagai sampel, yang kemudian dijadikan sebagai responden 
dalam penelitian ini. 
Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang berada di Desa Harapan 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur yang diperoleh dengan menggunakan 
metode menurut Suharsimi Arikunto yaitu sebagai berikut: 
Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari: 
1. Kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena ini 
menyangkut banyak sedikitnya dana. 
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3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti untuk meneliti yang 
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan juga 
besar (Arikunto Suharsimi, 2006) 
Dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan 
dana sehingga penulis dalam menentukan jumlah sampel dari jumlah populasi 
sebanyak 371 jiwa yang berprofesi sebagai petani lada. Jadi, sampel untuk 
penelitian ini diambil 20% dari populasi yaitu 74 responden. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode simple random sampling. Metode ini 
digunakan jika populasi mempunyai anggota/insure yang homogen. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan metode teknik deskriptif yaitu analisis 
yang digunakan untuk memgungkapkan atau menggambarkan mengenai keadaan 
yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. Dan sesuai 
dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari 
solusi dari masalah yang terjadi terkait dengan pengaruh luas area, penggunaan 
pupuk, penggunaan pestisida dan pengalaman terhadap pendapatan petani lada di 
Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Data dalam penelitian 
ini untuk  penguji hipotesisnya menggunakan regresi berganda yang dinyatakan 
dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = F (X1, X2, X3,) ............................................................ (3.1) 
Dimana:  
Y = produksi petani 
X1 =  Luas Area 
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X2 = pupuk 
X3= pestisida 
X4 = pengalaman 
 Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi 
produksi, dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan 
output.  
Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah: 
Y = A X1β1+ X2β2+ X3 β3+ X4β4 ....................................................... (3.2) 
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk 
ekonometrikanya sebagai berikut:  
Ln Y = βo + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3  + β3LnX4 + μ................ (3.3)  
Dimana:  
Y = Produksi petani (Kg)  
βo = intercept 
β1 = Koefisien regresi 
β2 = Koefisien luas area  
β3 = Koefisien pupuk 
β4 = Koefisien pestisida 
β5 = Koefisien pengalaman 
X1 =  Luas lahan 
X2 = Pupuk  
X3= Pestisida 
X4 = Pengalaman 
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μ  = Error Term 
Penggunaan metode analisis berganda memerlukan asumsi klasik, asumsi 
klasik tersebut meliputi: asumsi normalitas,multikolinearitas, autokorealasi, dan 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang 
ada dalam regresi linear berganda. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai ditribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali 2001: 74).  
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
meggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
yang kuat diantara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam 
pembentukan model. 
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c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelummnya). Namun, autokorelasi bisa diabaikan apabila data anda 
berupa cross section bukan time series. Uji autokorelasi bisa diabaikan dalam 
penelitian yang menggunakan data cross-section. 
d. Uji Heteroksiditas 
Uji Heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali 2001: 69). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakuakan dengan analisis grafik. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali 2001: 44-45). 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftable, maka Ho variabel 
independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel 
terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan 5%. 
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b. Uji t 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen  (luas lahan, pupuk, pestisida dan pengalaman) terhadap variabel 
dependen (produksi) dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat dijelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Uji t untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 
atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
c. Koefisien Determinasi (R
2
)  
 Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikatnya. Semakin besar nilai R
2
 maka semakin besar variasi sumbangannya 
terhadap variabel terikat (Gujarati 1979: 101). 
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel penelitian 
yaitu objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 
(Arikunto 2006: 118).  
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat produksi usahatani di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur, khususnya pengaruh luas area, pupuk, pestisida, dan pengalaman. Variabel 
dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel independen (yang mempengaruhi) dan 
variabel dependen (yang dipengaruhi).  
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1. Variabel independen (X) 
a. Luas lahan (X1) adalah besarnya areal tanam yang digunakan petani 
untuk melakukan usahatani padi selama satu kali musim tanam yang 
diukur dalam satuan Are. 
b. Pupuk (X2) adalah jumlah pupuk yang digunakan pada usahatani lada 
(Sak). Pemberian pupuk bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki 
kesuburan tanaman, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
c. Pestisida (X3) merupakan adalah pestisida yang digunakan dalam 
usahatani lada satuan yang digunakan adalah liter (L). 
d. Pengalaman (X4)  adalah  waktu  yang  dihabiskan  petani  sejak  
memulai  usahatani, diukur dalam tahun. 
2. Variabel dependen (Y) yaitu: 
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti (Uma 
S, 2006: 116). Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas 
petani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur yaitu 
besarnya jumlah produksi lada yang dihasilkan oleh petani yang diukur dalam 
satuan kg atau produksi adalah jumlah hasil tanaman yang dihasilkan dalam satu 
musim tanam (satu kali proses produksi) yang diukur dalam satuan kilogram (kg). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan Malili merupakan salah satu kecamatan dari 11 kecamatan di 
Kabupaten Luwu Timur yang terdiri dari tiga belas Desa/kelurahan. Luas 
Kecamatan ini adalah 921.20 km
2 
. Adapun data letak dan klasifikasi Desa 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
   Tabel 3: Letak dan Klasifikasi Desa di Kecamatan Malili 
    Letak Desa Klasifikasi Desa 
No Desa/Kelurahan 
Pantai 
Bukan 
Pantai 
Swadaya 
Swasemba
da     
1. Malili - √ √ - 
2. Wewangriu - √ √ - 
3. Baruga - √ - - 
4. Balantang - √ √ - 
5. Laskap - √ - - 
6. Puncak Indah - √ √ - 
7. Ussu - √ - - 
8. Atue - √ - - 
9. Harapan - √ √ - 
10. Lakawali - √ √ - 
11. Manurung - √ - - 
12. Pongkeru - √ √ - 
13. Tarabbi - √ √ - 
14. Pasi-pasi - √ - - 
15. Lakawali Pantai √ - √ - 
  Jumlah 1 14 9 0 
    Sumber: Profil Kecamatan Malili, Tahun 2017 
 Tabel 3 pada umumnya wilayah-wilayah di Kecamatan Malili bervariasi 
yang di dominasi oleh perbukitan, pegunungan, lembah, sungai dan wilayah 
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pantai. Kelurahan/Desa yang memiliki wilayah terluas adalah Desa Laskap yaitu 
513,00 sedangkan wilayah terkecil terdapat di kelurahan Puncak Indah yaitu 2.76 
Km
2
. Batas wilayah Kecamatan Malili yaitu, sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Nuha, sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan Provinsi 
Sulawesi Tenggara, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Angkona dan 
Teluk Bone, dan sebelah Timur berbatasan dengan Nuha dan Towuti. 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur 
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Malili merupakan salah satu sentra 
penghasil Lada di Kabupaten Luwu Timur yang tersebar di berbagai desa. Ada 
dua desa yang unggul dalam hasil produksi lada yaitu terdiri dari Desa Harapan 
dan Pasi-pasi. 
 Desa Malili dipilih menjadi tempat penelitian karena merupakan daerah 
perbukitan dan sangat cocok untuk budidaya tanaman lada serta mayoritas 
penduduknya bermata pencarian sebagai petani lada. Desa Harapan merupakan 
salah satu desa di wilayah Kecamatan Malili dengan luas wilayah 170,85 km
2
, 
adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Pasi-pasi 
b. Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Pongkeru 
c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara 
d. Sebelah Barat Berbatasan dengan Teluk Bone 
Desa Harapan terletak 20 km dari pusat pemerintahan Kecamatan, 20 km 
dari pusat pemerintahan Kabupaten, dan 740 km dari pusat pemerintahan 
Sulawesi Selatan, sedangkan waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 30 menit dan 
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waktu tempuh ke Ibu Kota Provinsi 13 jam. Secara morfologi daerah ini 
merupakan daerah dataran rendah dan perbukitan, dengan curah hujan sedang. 
2. Keadaan Demografi 
 Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh 
yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi 
juga menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang 
keberhasilan suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan 
yang memiliki ciri ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi 
dalam pembangunan. Jumlah penduduk berdasarkan data di RPJM Desa tahun 
2014-2019 berjumlah 2.207 jiwa tersebar di 3 (tiga) dusun, rasio jumlah penduduk 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan perdesa dengan perbandingan 1.162 jiwa laki-laki dan 1.045 jiwa 
perempuan.  
 Jumlah penduduk yang besar tidak hanya menjadi modal pembangunan, 
akan tetapi dapat juga menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan seperti kebutuhan akan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, 
pendidikan dan sebagainya. Selain itu, komposisi penduduk yang tidak seimbang 
antara jumlah penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan 
rendahnya produktifitas begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak 
seimbang dapat menimbulkan berbagai permasalahan. 
3. Keadaan Penduduk 
a. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
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 Jenis kelamin yaitu menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan 
perbedaan pembagian kerja.  Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang diperoleh 
penduduk dapat dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
 Tabel 4: Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 1.162 52.65 
2. Perempuan 1.045 47.34 
Jumlah 2.207 100 
    Sumber: RPJM Desa Harapan tahun 2014-2019 
  Tabel 4, dapat dilihat jumlah penduduk yaitu sebesar 2.207 jiwa dan 
mayoritas penduduk laki-laki sebanyak 1.162 jiwa dengan persentase 52.65%. 
Dari persentase tersebut maka penduduk laki-laki lebih dominan meskipun 
perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Desa Harapan 
tidak terlalu besar. Banyaknya jumlah penduduk laki-laki akan menentukan jenis 
pekerjaan yang dilakukan 
b. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 Mata pencaharian merupakan salah satu sumber potensial suatu daerah 
karena memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, yang sasarannya adalah 
mencapai kesejahteraan masyarakatnya. Mata pencaharian penduduk ialah 
pekerjaan pokok yang dilakukan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Berdasarkan mata pencaharian, sebagian besar penduduk Desa Harapan 
memiliki mata pencaharian sebagai petani. Selain itu tidak sedikit pula penduduk 
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memiliki mata pencaharian misalnya sebagai PNS, wiraswasta, karyawan dan 
lainnya. Untuk lebih jelasnya komposisi untuk mengetahui keadaan penduduk 
berdasarkan mata pencahariannya di Desa Harapan dapat dilihat pada tabel 5 
sebagai berikut: 
    Tabel 5: Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No. Jenis Pekerjaan Persentase (%) 
1. Petani 50 
2. PNS 0.5 
3. Nelayan 15 
4. Peternak 10 
5. Wiraswasta 10 
6. Karyawan 1,5 
7. Pengrajin 14 
Jumlah 100 
   Sumber: RPJM Desa Harapan tahun 2014-2019 
 Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa di desa Harapan Kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur, mata pencarian penduduknya beraneka ragam. Namun 
mata pencarian dari sebagian besar penduduk adalah bermata pencarian sebagai 
petani/perkebunan dengan persentase 50% orang dan yang paling sedikit 
berprofesi sebagai PNS dengan persentase 0.5%. Keadaan ini menggambarkan 
bahwa di Desa Harapan memiliki potensi lahan perkebunan dan pertanian 
sehingga sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani/berkebun yang 
menghasilkan beberapa komoditi utama yaitu lada terlihat pada tabel diatas bahwa 
jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani/perkebunan lebih banyak dengan 
persentase 50% sedangkan yang berprofesi sebagai PNS dengan persentase 0.5%. 
Hal ini dikarenakan untuk mencapai profesi sebagai PNS memerlukan biaya yang 
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cukup besar dan waktu sehingga profesi sebagai PNS lebih sedikit dibanding 
dengan profesi sebagai petani/berkebun. 
c. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 Tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan 
masyarakat. Tingkat pendidikan dapat dijadikan tolak ukur kesejahteraan dan 
status hidup masyarakat. Seseorang dikatakan memiliki status sosial yang tinggi 
dalam masyarakat jika memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, dalam suatu 
sistem masyarakat yang masih bersifat tradisional, keberhasilan seseorang dapat 
dilihat dari tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin tinggi suatu 
tingkat pendidikan yang dimiliki maka semakin tinggi pula status sosial yang akan 
diperoleh dalam masyarakat. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pendidikan 
penduduk di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, dapat 
dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6: Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan 
Frekuensi 
(jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. Belum Sekolah 227 10.28 
2. Usia 7-45 thn tidak pernah sekolah 153 6.93 
3. Pernah sekolah tapi tidak tamat 
sekolah dasar 
503 22.29 
4. SD 325 14.72 
5. SLTP 296 13.41 
6. SMA 433 19.61 
7. D-3 78 3.53 
8. S-1 186 8.42 
9. S-2 6 0.27 
Jumlah 2.207 100 
   Sumber: Profil Desa Harapan tahun 2018 
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 Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa penduduk mempunyai tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda. Jumlah  penduduk di Desa Harapan yang paling 
rendah yaitu yang  menyelesaikan S-2 sebanyak 6 jiwa dengan persentase 0.27%, 
sedangkan yang paling banyak yaitu yang pernah sekolah tapi tidak tamat SD 
sebanyak 503 jiwa dengan persentase 22.29%. Disimpulkan hal ini dikarenakan 
cara berfikir penduduk masih bersifat tradisional, penduduk yang tidak memahami 
pentingnya pendidikan atau disebabkan pula oleh faktor ekonomi sehingga 
pendidikan setingkat SD sudah dianggap cukup hal ini pula yang menjadi salah 
satu faktor mata pencaharian penduduk adalah disektor pertanian/Perkebunan. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana  
 Kemajuan perekonomian suatu daerah sangat berpengaruh dengan jumlah 
sarana dan prasarana yang ada di daerah tersebut, baik itu sarana bangunan 
maupun sarana perhubungan yang dapat menunjang kegiatan perekonomian. 
Apabila suatu daerah memiliki sarana yang lengkap dan memadai serta ditunjang 
juga oleh sumber daya alam yang berkualitas, maka kegiatan perekonomian yang 
dilakukan pada daerah tersebut akan berjalan dengan lancar.  
 Sarana perhubungan yang ada di daerah tersebut serta sarana komunikasi 
yang baik dapat membantu untuk mempercepat segala informasi yang 
berhubungan dengan perekonomian. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 
ada di daerah tersebut baik itu sarana pendidikan maupun keagamaan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang berpendidikan dan 
ketekunan dalam menjalankan ibadah merupakan satu syarat utama dalam tahap 
pembangunan nasional. Dan sarana di bidang kesehatan juga sangat diperlukan 
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dalam mengelola perekonomian agar dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 
yang di rencanakan. 
a. Sarana Pendidikan 
 Keberhasilan pembangunan suatu wilayah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumber 
daya manusia tersebut. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan harus terus 
diupayakan, dengan mulai membuka beberapa kesempatan seluas-luasnya kepada 
penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana pendidikan. Pada saat ini persoalan pendidikan 
yang dihadapi akan berimbas pada mutu sumber daya yang ada. Berdasarkan data 
yang diperoleh ada beberapa sarana pendidikan yang tersedia. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 7. 
     Tabel 7: Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Harapan 
No. Sarana Pendidikan Jumlah (unit) Persentase (%) 
1. TK 2 50 
2. SD 2 50 
Jumlah 4 100 
   Sumber: Profil Desa Harapan, Tahun 2018 
 Tabel 7, memperlihatkan bahwa sarana pendidikan khususnya untuk 
Sekolah Dasar (SD) terlihat cukup memadai karena sudah terdapat 2 unit dengan 
persentase 50%, Sedangkan untuk bangunan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak tersedia. Hal ini membuktikan bahwa 
tingkat pendidikan sudah mulai berkembang walaupun sarana untuk pendidikan 
tingkat SMP dan SMA belum tersedia maka diperlukan peningkatan kesadaran 
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kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan perlunya kebijakan 
pemerintah yang lebih memperhatikan pendidikan. 
b. Sarana Peribadatan  
 Tempat ibadah merupakan tempat suci bagi seseorang yang menganut 
suatu agama. Tempat ibadah juga sangat diperlukan untuk menunjang 
pengetahuan keagamaan seluruh masyarakat. Jumlah masjid yang terdapat 
sebanyak 4 buah, Mushallah 3 buah sedangkan untuk gereja, pura, dan wihara 
tidak terdapat di desa tersebut. Hal ini dapat membuktikan bahwa penduduk yang 
ada di Desa Harapan rata-rata penduduknya beragama Islam.  
c. Sarana Kesehatan dan Umum  
 Kualitas sumber daya manusia adalah salah satu modal utama 
pembangunan sangat ditentukan oleh faktor kesehatan. Jaminan kesehatan yang 
lebih baik oleh pemerintah daerah diharapkan berdampak positif untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan produktivitas masyarakat dan menjadikan ukuran kesejahteraan 
yang semakin membaik. Dan sarana kesehatan merupakan tempat penunjang 
kesehatan bagi seluruh warga. Berdasarkan data diperoleh ada beberapa sarana 
kesehatan dan umum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8: Jumlah Sarana Kesehatan dan Umum di Desa Harapan 
No. Sarana Kesehatan & 
Umum 
Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. Pustu 1 33.33 
2. Posyandu 1 33.33 
3. Puskesmas 1 33.33 
Jumlah 3 100 
  Sumber: Profil Desa Harapan, Tahun 2018 
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Tabel 8, dapat dilihat bahwa sarana kesehatan masih sangat kurang hal ini 
ditunjukkan oleh sarana kesehatan yang tersedia di Desa Harapan, hanya terdapat 
3 jenis sarana kesehatan yaitu pustu, posyandu dan puskesmas. Semua sarana 
kesehatan yaitu pustu, posyandu dan puskesmas yang tersedia yaitu masing-
masing 1 unit dengan persentase 33.33%. Hal ini disebabkan kurang partisipasi 
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan serta kurangnya perhatian dari 
pemerintah mengenai kesehatan masyarakat. 
B. Analisis Deskripsi Responden 
 Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. 
Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat faktor luas lahan, pupuk, 
pestisida dan pengalaman bertani responden. Petani adalah setiap orang yang 
melakukan usaha untuk memenuhi  sebagian  atau seluruh kebutuhan hidupnya di 
bidang pertanian. Pengenalan identitas responden dirasakan perlu karena 
responden yang ditunjuk tersebut telah dianggap mewakili keadaan tersebut. 
Dimana petani mengusahakan satu cabang usahatani. Responden dalam penelitian 
ini terdiri dari 74 petani lada, dengan melihat dan mengidentifikasi karakteristik 
petani lada yang terdiri dari umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah 
tanggungan keluarga usahatani lada. 
1. Tingkat umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
fisik dan pola pikir petani dalam mengelola usahataninya. Selain itu, umur juga 
dapat berpengaruh dalam penyerapan informasi dalam peningkatan produksi. 
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Umumnya petani yang masih muda dan sehat memiliki kemampuan fisik yang 
lebih kuat dibanding dengan petani yang berusia relatif tua, karena petani yang 
masih muda lebih cepat menerima hal-hal yang baru, lebih berani mengambil 
resiko, dan lebih dinamis dibanding petani yang relatif berusia tua. Penelitian ini 
mengelompokkan umur menjadi tiga yaitu kelompok belum produktif (0-14), 
produktif (15-64), dan tidak produktif (>60). Berdasarkan data yang diperoleh 
menunjukan bahwa umur petani responden bervariasi. Adapun distribusi 
responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada tabel 9. 
  Tabel 9: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di Desa Harapan 
No
. 
Umur 
Frekuensi 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
Keterangan 
1. >15 0 0 Belum produksif 
2. 15-60 64 86.48 Produktif 
3. >60 10 13.51 Kurang produktif 
Jumlah 74 100  
    Sumber : Hasil olahan data primer, Tahun 2018 
 Pada tabel 9, mennunjukan bahwa umur petani dibagi atas tiga kelompok 
yaitu, petani kurang dari 15 tahun, pada umur ini petani belum produktif dan 
masih dalam kisaran umur wajib sekolah, karena pada umur ini kemampuan fisik 
petani belum maksimal. Petani yang memiliki umur 15-60 tahun berjumlah 64 
orang atau sebesar 86.48%, dimana pada umur ini petani telah produktif, hal ini 
disebabkan pada tingkatan umur ini kemampuan fisik petani sangat besar, 
sehingga sangat menunjang dalam meningkatkan produkifitas usahataninya. 
Sedangkan petani yang berumur lebih dari 60 tahun atau non produktif berjumlah 
10 orang dengan persentase 13.51%. 
56 
 
 
 
 Pada umumnya kategori usia responden dalam penelitian ini tergolong usia 
produktif dan kategori usia yang berpengalaman, sehingga responden mampu 
mengembangkan usahataninya dalam peningkatan ekonomi petani, guna 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan kemampuan dalam usahatani pada 
usia yang kurang produktif kurang menunjang dibandingkan dengan yang masih 
produktif. 
2. Jenis Kelamin Responden 
 Dari 74 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 
dilakukan pembedaan  terhadap  jenis  kelamin  responden.  Distribusi  responden 
berdasarkan jenis kelamin ditampilkan  pada tabel 10 berikut : 
Tabel 10: Distribusi Responden Berdasarkan Jenis kelamin di Desa Harapan 
No. Jenis Kelamin Frekuensi (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-laki 74 100 
2. Perempuan 0 0 
Jumlah 74 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
 Berdasarkan data yang diambil dari 74 responden, dapat disimpulkan 
bahwa semua responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 74 orang dengan 
persentase sebesar 100%. Perempuan di Desa harapan hanya sebagai tenaga 
tambahan untuk keluarganya dalam mengelola usahatani lada. Usahatani lada 
membutuhkan perlakuan khusus sehingga para perempuan kurang memahami 
akan hal tersebut sehingga harus dengan bimbingan laki-laki yang lebih paham. 
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3. Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan yang diterima petani diperoleh melalui pendidikan formal dan 
non formal. Pendidikan formal terlihat dari kelulusan petani dalam menempuh 
jenjang pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. 
Sedangkan pendidikan non formal yang dimiliki petani dapat diperolah dari 
belajar terhadap orang tua atau masyarakat sekitarnya, belajar dari pengalaman, 
dan berbagai macam pelatihan yang pernah diikuti petani baik sendiri maupun 
melalui organisasi (kelompok tani).  
 Tingkat pendidikan masyarakat petani merupakan dasar yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana cara berpikir, pengetahuan, dan keterampilan untuk 
meningkatkan ekonomi dalam mengelola usahatani. Petani yang tingkat 
pendidikannya lebih tinggi cenderung lebih dinamis untuk mengambil keputusan 
yang tepat dalam meningkatkan usahataninya dibandingkan dengan petani yang 
relatif lebih rendah pendidikannya. 
 Pendidikan merupakan salah satu penunjang petani dalam kemampuan dan 
pengetahuan atau pola pikir mereka. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan 
responden dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11: Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Harapan 
No. Tingkat Pendidikan 
Frekuensi 
(Jiwa) 
Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah/Tidak Tamat 5 6.75 
2. Tamat SD 31 41.89 
3. Tamat SMP 16 21.62 
4. Tamat SMA 23 31.08 
5. D3 1 1.35 
Jumlah 74 100 
  Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
58 
 
 
 
 Tabel 11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Desa Harapan, menunjukkan bahwa paling banyak responden yang 
tamat SD yaitu sebanyak 31 jiwa (41.89%). Hal ini dikarenakan penduduk desa 
Harapan kurang memikirkan atau memperhatikan pendidikan, sehingga tingkat 
pendidikan  responden  masih  rendah. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya 
ketersediaan sarana pendidikan di Desa Harapan.  
 Rendahnya  tingkat pendidikan ini  disebabkan kondisi ekonomi masa  lalu  
yang tidak  mendukung  untuk  mendapatkan  pendidikan yang lebih tinggi, selain 
itu adanya anggapan bahwa hanya dengan tamat SD saja bisa mencari  atau  
mendapatkan uang dengan cara  bertani  dan  berkebun. Sedangkan tamatan 
perguruan tinggi terbilang sedikit hanya 1 orang atau 1.35%. Kondisi ini sangat 
berpengaruh terhadap pola pikir dan tingkah laku masyarakat petani.  
4. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tanggungan keluarga yaitu semua anggota yang langsung menjadi beban 
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor 
dominan yang akan mempengaruhi pengeluaran rumah tangga adalah tingkat 
pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga, hal ini dipengaruhi oleh status, umur 
dan pendidikan. Banyak sedikitnya tanggungan rumah tangga dapat menunujukan 
berat ringannya tanggungan yang harus dipikul oleh kepala keluarga. Semakin 
banyak jumlah tanggunan, semakin banyak pula jumlah kebutuhan yang harus 
dikeluarkan. Beban keluarga tidak begitu berat, apabila anggota menjadi 
tanggungan sudah tergolong sebagai tenaga kerja dan sudah mempunyai pekerjaan 
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pokok. Adapun distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung dalam satu keluarga, dapat dilihat pada tabel 12. 
 Tabel 12: Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga di Desa 
Harapan 
No. 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Frekuensi 
(Jiwa) 
Persentase (%) 
1. Tidak ada tanggungan 2 2.7 
2. 1-3 orang 26 35.13 
3. 4-6 orang 42 56.75 
 7> 4 5.4 
Jumlah 74 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018 
 Tabel 12, menunjukkan distribusi responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga dengan hasil yang paling banyak yaitu sebanyak 42 jiwa (56.75%) petani 
yang mempunyai jumlah tanggungan sebanyak 4-6 orang. Jumlah tanggungan 
yang ada pada keluarga petani berada pada tingkat rata-rata yang tinggi yang 
disebabkan karena tingkat kelahiran pada keluarga petani masih tinggi, banyaknya 
jumlah tanggungan akan berpengaruh terhadap jumlah pengeluaran dalam rumah 
tangan yang mengalami peningkatan. 
C. Karakteristik Usahatani 
 Karakteristik usahatani yaitu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi diantaranya luas lahan, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida, dan 
pengalaman. Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Luas lahan  (X1) 
 Distribusi responden berdasarkan luas lahan sangat mempengaruhi petani 
dalam mengambil keputusan dan kebijakan dalam hal penggunaan pupuk, 
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pestisida, peralatan, yang diperlukan dalam pengelolaan usahatani. Petani yang 
memiliki lahan usahatani yang luas akan memperoleh hasil produksi yang besar, 
tetapi tidak menjamin bahwa dengan lahan tersebut yang lebih produktif dalam 
memberikan hasil dibandingkan dengan lahan usahatani yang kecil. Lahan yang 
ada di Desa Harapan juga sebagian besar lahan milik masyarakat sendiri dan ada 
juga lahan sewaan yang dikelolah. Untuk mengetahui luas lahan petani lada di 
Desa Harapan kita lihat hasil pengumpulan data dari responden pada tabel 13 
sebagai berikut: 
Tabel 13: Distribusi Responden Berdasarakan Luas lahan di Desa Harapan 
No Luas lahan (Are)  Frekuensi Persentase (%) 
1 10-67 54 72.97 
2 68-126 15 20.27 
3 127-188 1 1.35 
4 189-244 1 1.35 
5 245-300 3 4.05 
Total 74 100 
   Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018. 
  Pada tabel 13, menunjukkan sebaran responden berdasarkan luas lahan 
yang digunakan dengan persentase luas lahan terbanyak yaitu 72.97% dengan luas 
lahan 10-67 Are diperoleh dari 54 orang, sedangkan luas lahan responden sedikit 
dengan persentase 1.35% dengan luas lahan 126-183 Are dan 189-244 diperoleh 
dari masing-masing 1 orang. Hal ini membuktikan bahwa petani lada memiliki 
luas lahan yang cukup, sehingga mereka mampu menghasilkan produksi yang 
lebih banyak dibandingkan dengan lahan yang lebih kecil dari lahan mereka, 
dengan menerapkan teknologi usahatani seperti penggunaan bibit unggul, 
pemberantasan hama, gulma dan penyakit dan pemupukan berimbang. 
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2. Pupuk X2 
 Untuk mengetahui penggunaan pupuk petani lada di Desa Harapan kita 
lihat hasil pengumpulan data dari responden pada tabel 14 sebagai berikut: 
Tabel 14: Distribusi Responden Berdasarakan Penggunaan Pupuk di Desa 
Harapan 
No Pupuk (Sak) Frekuensi Persentase (%) 
1 25-67 34 45.94 
2 68-110 28 37.83 
3 111-153 8 10.81 
4 154-196 1 1.35 
5 197-300 3 4.05 
Total 74 100 
Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018. 
 Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan 
pupuk yang paling tinggi dengan persentase yaitu 44.94% dengan penggunaan 
pupuk 25-67 sak diperoleh dari 34 orang. Sedangkan responden yang 
menggunakan pupuk yang paling rendah dengan persentase yaitu 1.35% dengan 
penggunaan pupuk 154-196 sak diperoleh dari 1 orang. Hal tersebut dikarenakan 
pupuk yang digunakan oleh petani berdasarkan luas lahan yang mereka miliki dan 
para petani memberikan pupuk kepada tanaman lada dengan secukupnya karena 
jika terlalu banyak menggunakan pupuk maka akan mempengaruhi tanaman lada 
yang menjadi tidak produktif, begitu pula sebaliknya. 
3. Pestisida 
 Penggunaan pestisida pada tanaman lada dimaksud untuk menanggulangi 
hama dan penyakit tanaman pada tanaman baik yang belum berproduksi maupun 
yang telah berproduksi. Untuk mengetahui penggunaan pestisida petani lada di 
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Desa Harapan kita lihat hasil pengumpulan data dari responden pada tabel 15 
sebagai berikut: 
Tabel 15: Distribusi Responden Berdasarakan Pestisida di Desa Harapan 
No Pestisida (L) Frekuensi Persentase (%) 
1 2-5 57 77.02 
2 6-9 12 16.21 
3 10-13 1 1.35 
4 14-17 3 4.05 
5 18-20 1 1.35 
Total 74 100 
Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018. 
 Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa responden dengan presentase 
penggunaan pestisida yang paling tinggi yaitu 77.02% dengan penggunaan 
sebanyak 2-5 Liter diperoleh dari 57 orang. Sedangkan responden dengan 
presentase penggunaan pestisida paling rendah yaitu 1.35% dengan penggunaan 
sebanyak 10-13 dan 18-20 Liter diperoleh dari masing-masing 1 orang. Hal ini 
dikarenakan pemberian pestisida harus memperhatikan dosis penggunaan serta 
cara penggunaanya. Jika petani menggunakan pestisida dengan dosis dan cara 
penggunaan yang tidak tepat maka akan berpengaruh tidak baik bagi tanaman 
lada. 
4. Pengalaman 
Tabel 16: Distribusi Responden Berdasarakan Pengalaman di Desa Harapan 
No Pengalaman Frekuensi (Tahun) Persentase (%) 
1 3-5 37 50 
2 6-8 17 22.97 
3 9-12 13 17.56 
4 13-16 2 2.7 
5 17-20 5 6.75 
Jumlah 74 100 
Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018. 
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 Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa responden dengan presentase 
pengalaman yang paling besar yaitu 50% dengan pengalaman selama 3-5 tahun 
diperoleh dari 37 orang. Sedangkan responden dengan presentase pengalaman 
yang paling rendah 2.7%  dengan pengalaman 13-16 tahun yang diperoleh dari 2 
orang. 
5. Produksi (Y) 
 Volume produksi lada di tingkat produsen (petani) memiki jumlah yang 
bervariasi yaitu berkisar antara 50 kg sampai dengan 3000 kg lada. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 17 sebagai berikut: 
 Tabel 17:  Distribusi Hasil Produksi Usahatani Lada di Desa Harapan 
No Produksi (Kg) Frekuensi Persentase (%) 
1 50-639 56 75.67 
2 640-1229 13 17.56 
3 1230-1819 1 1.35 
4 1820-2409 2 2.7 
5 2410-3000 2 2.7 
  
74 100 
Sumber: Hasil olahan data primer, Tahun 2018 
Tabel 17, menunjukkan bahwa jumlah volume produksi lada yang paling 
banyak di produksi oleh petani yaitu berkisar antara 50 Kg sampai dengan 639 Kg 
(75.67%) dan yang paling sedikit diproduksi oleh petani yaitu berkisar antara 
1230 Kg sampai 1819 Kg dengan nilai persentase sebesar 1.35%. 
D. Hasil Pengolahan Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  
output SPSS versi 24 terhadap keempat variabel  luas lahan, pupuk, pestisida dan 
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pengalaman ditunjukkan pada tabel 18: 
Tabel 18 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .404 .374  1.080 .284 
Luas lahan .219 .096 .169 2.285 .025 
Pupuk .790 .111 .458 7.112 .000 
Pestisida .392 .110 .241 3.569 .001 
Pengalaman .428 .089 .266 4.804 .000 
a. Dependent Variable: Produksi 
Sumber: Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
 Berdasarkan tabel 18, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) , maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
LnX4 =  β0  + Lnβ1X1 + Lnβ2X2 + Lnβ3X3 + Lnβ3X4 +  u 
X4 = 404 + 0.219X1 – 0.790X2 + 0.392X3 + 0.428X4 +  µ 
 Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 404, jika variabel luas lahan (X1), pupuk (X2), 
pestisida (X3) dan pengalaman (X4) konstan atau X = 0, maka produksi 
usahatani sebesar 404. 
b. Nilai koefisien β1 = 0.219. Artinya jika variabel pupuk, pestisida  dan 
pengalaman konstan dan variabel luas lahan mengalami kenaikan sebesar 
1% maka produksi usahatani mengalami peningkatan sebesar 0.219. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara luas lahan 
dan produksi karena semakin besar luas lahan maka jumlah produksi 
semakin meningkat.  
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c. Nilai koefisien β2 = 0.790. Artinya jika variabel luas lahan, pestisida dan 
pengalaman konstan dan variabel pupuk mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka produksi usahatani mengalami peningkatan sebesar 0.790. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pupuk dengan 
produksi usahatani.  
d. Nilai koefisien β3 = 0.392. Artinya jika variabel luas lahan, pupuk dan 
pengalaman konstan dan variabel pestisida mengalami kenaikan sebesar 
1% maka produksi usahatani mengalami peningkatan sebesar 0.026. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pestisida 
dengan produksi. 
e. Nilai koefisien β4 = 0.428. Artinya jika variabel luas lahan, pupuk dan 
pestisida konstan dan variabel pestisida mengalami kenaikan sebesar 1% 
maka produksi usahatani mengalami peningkatan sebesar 0.428. Koefisien 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pengalaman dengan 
produksi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari analisis jalur 
tersebut tidak bias. Uji asumsi kalsik diantaranya yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokdisitas dan uji  autokorelasi.  Pada  penelitian  ini  ke 
empat asumsi  yang  disebut diatas  tersebut  diuji  karena  variabel  bebas  yang  
digunakan  pada  penelitian  ini lebih dari satu (berganda). 
a. Uji Normalitas  
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Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu gari 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. sebagaimana dengan terlihat dalam gambar 2 di 
bawah ini. 
Gambar 2 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
Gambar 3 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
 Gambar 3, terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 3, Normal Probability 
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Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk 
memprediksi produksi usahatani berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas  
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,01 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,01 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 19 berikut: 
 Tabel 19 Hasil Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Constant   
Luas lahan .417 2.400 
Pupuk .546 1.832 
Pestisida .499 2.003 
Pengalaman .742 1.348 
Sumber: Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
Berdasarkan tabel 19, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel luas lahan, pupuk, pestisida dan pengalaman  nilai VIF nya < 10 
dan nilai toleransinya > 0,01 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolonieritas.  
c. Uji Autokorelasi 
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 Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih 
besar dari batas atas (du) dimana du adalah batas atas durbin watson yang di lihat 
pada tabel DW sebagai berikut. 
Tabel 20 Hasil Uji Autokorelasi 
Model 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .843 92.961 4 69 .000 1.851 
         Sumber: Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
Pada tabel DW dapat di lihat bahwa nilai DW 1.851 pada signifikan 0.05, 
jumlah sampel variabel bebas dan terikat (k=5), memberikan nilai dU (batas 
bawah) 1.769 dan nilai dL 1.482  oleh karna itu, niali DW hitung > dU  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 
d. Uji Heteroksedastisitas 
 Grafik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroksedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Adapun hasil gambaruji heteroksedastisitas menggunakan SPSS versi 24, 
dapat dilihat pada gambar 4. 
Gambar 4 Uji Heteroksedastisitas 
 
Gambar 4 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
3.  Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R²) 
 Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square, 
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 21 berikut: 
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Tabel 21 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .918
a
 .843 .834 .35860 
Sumber: Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
 Tabel 21, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2 
sebesar 0,843 dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase produksi yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari variabel bebas yaitu Luas lahan (X1), pupuk (X2), pestisida (X3) 
dan pengalaman (X4) sebesar 84.3% sedangkan sisanya sebesar 15.7% (100% - 
84.3%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian.  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan (gabungan) untuk mengetahui apakah 
variabel luas lahan, pupuk, pestisida dan pengalaman secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap produksi. Dari hasil analisis dapat dilihat pada 
tabel 22 sebagai berikut. 
Tabel 22 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA 
Model  Sum of Squares F Sig. 
1     Regression 47.817 92.961 .000
b
 
Residual 8.873     
       Total 56.689     
Sumber: Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
 Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa estimasi di atas 
menghasilkan angka Fhitung= 92.961 dan signifikan 0.000 dengan α = 0.05, berarti 
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probabilitas kurang dari α, dimana Ftabel = 2.35 (Fhitung> Ftabel). Hal ini berarti 
secara bersama-sama variabel luas lahan (X1), pupuk (X2), pestisida (X3) dan 
pengalaman (X4) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel output 
produksi (Y). Hal ini berarti arah jalur secara bersama-sama terpakai. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen (luas lahan, pupuk, pestisida dan 
pengalaman) terhadap variabel dependen (produksi lada). 
 Untuk melihat besarnya pengaruh luas lahan, pupuk, pestisida dan 
pengalaman secara parsial terhadap produksi lada, digunakan uji T, sedangkan 
untuk melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Beta Standardized 
Coefficients di bawah ini. 
Tabel 23 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Ket 
B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .404 .374  1.080 .284  
Luas lahan .219 .096 .169 2.285 .025 Signifikan 
Pupuk .790 .111 .458 7.112 .000 Siginifikan 
Pestisida .392 .110 .241 3.569 .001 Siginifikan 
Pengalaman .428 .089 .266 4.804 .000 Siginifikan 
                    Sumber : Output SPSS 24 (data primer diolah, Tahun 2018) 
 Tabel 23, menunjukkan pengaruh secara parsial variabel luas lahan, pupuk, 
pestisida dan pengalaman terhadap produksi dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikan. variabel luas lahan, pupuk, pestisida dan pengalaman 
berhubungan positif dan memiliki tingkat signifikansi < 0.05. 
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Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1) Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Usahatani 
Variabel luas lahan (X1) menunjukkan nilai signifikan < (0.025 < 0.05) 
dengan nilai p5 sebesar 0.169, berarti variabel luas lahan berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap produksi usahatani. 
2) Pengaruh Pupuk Terhadap Produksi Usahatani 
 Variabel pupuk (X2) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 <0.05) 
dengan nilai p-value sebesar 0.458, berarti variabel pupuk berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap produksi usahatani. 
3) Pengaruh Pestisida Terhadap Produksi Usahatani 
Variabel pestisida (X3) menunjukkan nilai signifikan < (0.001 < 0.05) 
dengan nilai p6 sebesar 0.241, berarti variabel pestisida berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap produksi usahatani. 
4) Pengaruh Pengalaman Terhadap Produksi Usahatani 
 Variabel pengalaman (X4) menunjukkan nilai signifikan < (0.000 < 0.05) 
dengan nilai p4  sebesar 0.266, berarti variabel pengalaman berpengaruh signifikan 
dan berhubungan positif terhadap pendapatan usahatani. 
 
 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Luas Lahan (X1) Terhadap Produksi Usahatani Lada 
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 Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel Luas lahan 
(X1) bertanda positif sebesar 0.219 dan nilai signifikansi 0.025 yang lebih kecil 
dari (5%), sehingga perhitungan variabel luas lahan memperoleh hasil bahwa 
variabel luas lahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi usahatani 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Artinya jika 
luas lahan naik 1% maka produksi usahatani lada akan meningkat sebesar 21,9%.  
 Apabila luas lahan besar maka menyebabkan jumlah produksinya 
meningkat. Hal ini diduga disebabkan oleh luas lahan merupakan faktor yang 
memegang peranan penting dalam proses produksi untuk menghasilkan jumlah 
produksi. Luas lahan petani merupakan luas lahan yang ditanami yang telah 
menghasilkan (luas panen), dengan luas lahan yang petani miliki akan dapat 
memproduksi sejumlah output, maka dengan meningkatnya luas lahan maka 
kemampuan petani untuk menghasilkan produksi juga akan bertambah demikian 
sebaliknya. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan  yang dikemukakan oleh Mubyarto 
(1989), bahwa penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan berpengaruh pada 
produksi usahatani. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin luas lahan yang 
ditanami  maka akan berdampak positif terhadap jumlah produksi. lahan sebagai 
salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang 
mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usahatani. Besar kecilnya 
produksi dari usahatani antara lain dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang 
digunakan oleh petani. Menurut Adiwilaga (1982) dalam Muzdalifah (2014) 
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sukses usahatani tergantung dari luas lahan dan sangat penting untuk 
meningkatkan produksi usahatani. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Arifuddin Lamusa (2004), dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
tomat (suatu kasus di wilayah kebun kopi) Kecamatan Tawaili Kabupaten Donggala, 
yang menyatakan bahwa variabel luas lahan memiliki pengaruh sangat nyata 
terhadap produksi usahatani tomat. 
2. Pengaruh Pupuk (X2) Terhadap Produksi Usahatani Lada. 
 Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pupuk (X2) 
bertanda positif sebesar 0.790 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 
(5%), sehingga perhitungan variabel pupuk memperoleh hasil bahwa variabel 
pupuk berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi usahatani lada di 
Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Artinya jika 
penggunaan pupuk naik 1% maka produksi usahatani lada akan meningkat sebesar 
79%. Apabila dosis penggunaan pupuk tinggi akan meningkatkan produksi lada. 
Jika diberikan pupuk dalam jumlah yang optimal maka akan meningkatkan 
produksi lada secara optimal. Hal ini disebabkan karena lada termasuk tanaman 
yang membutuhkan banyak unsur hara untuk dapat tumbuh dan berproduksi 
dengan baik karena itu selain kondisi iklimnya harus sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman lada, tanahnya harus subur baik secara fisik maupun kimiawi (murni dan 
zaubin, 1997). Hal ini senada dengan Tjahjana et al.(2000), menyatakan bahwa 
lada merupakan tanaman yang rakus terhadap hara (nutrient demanding crop), 
sehingga untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik, tanaman ini 
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memerlukan jumlah pupuk yang relatif tinggi. merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh  dalam proses produksi untuk menghasilkan jumlah produksi. Pupuk  
petani merupakan luas lahan yang ditanami yang telah menghasilkan (luas panen), 
dengan luas lahan yang petani  miliki akan dapat memproduksi sejumlah output, 
maka dengan meningkatnya luas lahan maka kemampuan petani untuk 
menghasilkan produksi juga akan bertambah demikian sebaliknya. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nining Mayanti 
Siregar (2011), dengan judul analisis pendapatan usahatani dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi cabai merah keriting di Desa Citapen, Kecamatan Ciawi, 
Kabupaten Bogor, yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk berpengaruh nyata 
terhadap produksi cabe kriting merah. 
3. Pengaruh Pestisida (X3) Terhadap Produksi Petani Lada 
 Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pestisida 
(X3) bertanda positif sebesar 0.392 dan nilai signifikansi 0.001 yang lebih kecil 
dari (5%), sehingga perhitungan variabel pestisida memperoleh hasil bahwa 
variabel pestisida berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi usahatani 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Artinya jika 
penggunaan pestisida naik 1% maka produksi usahatani lada akan meningkat 
sebesar 39,2%. 
 Peranan pestisida terhadap produktivitas tanaman pangan berbeda dengan 
input lainnya. Pestisida tidak meningkatkan produktivitas tetapi menyelamatkan 
produktivitas dari serangan hama/penyakit. Adapun hubungannya dengan  
peningkatan produktivitas terjadi karena tanaman yang sehat akan lebih responsif 
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terhadap penyerapan unsur hara sehingga produktivitasnya meningkat. Hama dan 
penyakit merupakan penyebab utama kegagalan panen selain karena faktor alam. 
Serangan hama dapat dibasmi dengan melakukan penyemprotan. Sehingga 
kebutuhan petani akan pestisida akan meningkat sejalan dengan besarnya luas 
lahan yang diusahakan. Dengan melakukan penanggulangan sedini mungkin 
terhadap hama dan penyakit diharapkan produksi akan terbebas dari risiko 
kegagalan. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lien Damayanti 
dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi, Pendapatan  Dan 
Kesempatan Kerja Pada Usaha Tani Padi Sawah  Di Daerah  Irigasi Parigi 
Moutong (2013) yang menyatakan bahwa variabel penggunaan pestisida 
berpengaruh positif. 
4. Pengaruh Pengalaman (X4) Terhadap Produksi Usahatani Lada 
 Berdasarkan hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pengalaman 
(X4) bertanda positif sebesar 0.428 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 
dari (5%), sehingga perhitungan variabel pengalaman memperoleh hasil bahwa 
variabel pengalaman berpengaruh signifikan dan positif terhadap produksi 
usahatani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. 
Artinya jika penggunaan pestisida naik 1% maka produksi usahatani lada akan 
meningkat sebesar 42,8%. 
 Peranan pengalaman dalam peningkatan produksi usahatani lada sangat 
berpengaruh dan memegang peranan penting dalam upaya mengefisienkan faktor-
faktor produksi yang akan digunakan dalam kegiatan usahatani. Petani yang lebih 
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berpengalaman dalam menangani usahatani lada cenderung akan lebih selektif 
dalam memilih dan menggunakan jenis inovasi teknologi yang akan 
diterapkannya. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muzdalifah yang 
berjudul Pengaruh Irigasi Terhadap Produksi Usahatani Padi Sawah Di Desa 
Sidera Kecamatan Sigi Biromaru (2014) yang menyatakan bahwa variabel 
pengalaman berusahatani berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di 
Desa Sidera.                                                                                                                                                                                    
78 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis jalur dan pembahasan terhadap 
hasil penelitian, baik antara variabel penyebab terhadap variabel akibat terhadap 
pendapatan usahatani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Dari hasil pengujian hipotesis pertama dimana secara bersama-sama variabel 
bebas yaitu luas lahan (X1), pupuk (X2) pestisida (X3) dan pengalaman (X4) 
berpengaruh signifikan terhadap produksi (Y), artinya tinggi rendahnya luas lahan, 
pupuk, pestisida dan pengalaman berpengaruh terhadap tinggi rendahnya produksi. 
Selanjutnya secara parsial pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
akibat adalah sebagai berikut: 
a. Luas lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, artinya 
jumlah produksi ditentukan oleh besar kecilnya luas lahan yang dimiliki 
usahatani lada.  
b. Pupuk berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi lada 
di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, artinya jumlah 
produksi di tentukan oleh besar kecilnya penggunaan pupuk yang digunakan 
oleh petani lada. 
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c. Pestisida berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi 
lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, artinya 
penggunaan pestisida berpengaruh terhadap produksi usahatani lada. 
Penggunaan pestisida yang optimal akan membuat produksi usahatani lada 
lebih optimal. 
d. Pengalaman berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
produksi lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, 
artinya pengalaman bertani akan berpengaruh terhadap produksi usahatani 
lada. 
B. Saran 
1. Produksi usahatani lada di Desa Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 
Timur di pengaruhi oleh luas lahan. Disarankan kepada petani untuk 
mengoptimalkan pengolahan lahan yang ada untuk meningkatkan produksinya 
dan kepada pemerintah disarankan agar dapat memperhatikan lahan yang 
kosong dan terbengkalai untuk ditanami lada sehingga menjadi lebih produktif, 
ini tentu akan meningkatkan produksi usahatani lada. 
2. Pupuk berpengaruh positif terhadap produksi usahatani lada. Bagi para petani di 
Desa Harapan untuk meningkatkan produksi lada diharapkan dapat 
memperhatikan penggunaan pupuk agar dapat meningkatkan produksi 
usahataninya. Perlu adanya dukungan dari Pemerintah berupa modal dan 
penyediaan sarana produksi. 
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3. Pestisida berpengaruh positif terhadap produksi usahatani lada di Desa Harapan 
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan faktor produksi yaitu pestisida maka petani perlu menyesuaikan 
penggunaannya dengan mengacu pada standar anjuran sehingga memperoleh 
keuntungan yang maksimal. 
4. Pengalaman berpengaruh positif terhadap produksi usahatani lada di Desa 
Harapan Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur. Diharapakan adanya 
dukungan dari Pemerintah berupa penyuluhan guna menambah pengetahuan dan 
wawasan petani tentang usahatani lada yang baik agar dapat mengoptimalkan 
dan meningkatkan produksi usahataninya. 
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HASIL REGRESI 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .918
a
 .843 .834 .35860 .843 92.961 4 69 .000 1.851 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pestisida, Pupuk, Luas lahan 
b. Dependent Variable: Produksi 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47.817 4 11.954 92.961 .000
b
 
Residual 8.873 69 .129   
Total 56.689 73    
a. Dependent Variable: Produksi 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman, Pestisida, Pupuk, Luas lahan 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. 
95.0% Confidence 
Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
.404 .374 
 
1.080 .284 -.342 1.150 
     
Luas 
lahan 
.219 .096 .169 2.285 .025 .028 .411 .748 .265 .109 .417 2.400 
Pupuk .790 .111 .458 7.112 .000 .568 1.011 .813 .650 .339 .546 1.832 
Pestisida .392 .110 .241 3.569 .001 .173 .612 .719 .395 .170 .499 2.003 
Pengalam
an 
.428 .089 .266 4.804 .000 .250 .605 .646 .501 .229 .742 1.348 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Luas lahan Pupuk Pestisida Pengalaman 
1 1 4.860 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .076 8.000 .03 .00 .01 .61 .01 
3 .049 9.971 .02 .01 .01 .03 .97 
4 .010 22.384 .32 .86 .01 .34 .01 
5 .005 30.345 .63 .13 .98 .02 .01 
a. Dependent Variable: Produksi 
 
 
Correlations 
 Produksi Luas lahan Pupuk Pestisida Pengalaman 
Pearson Correlation Produksi 1.000 .748 .813 .719 .646 
Luas lahan .748 1.000 .644 .686 .448 
Pupuk .813 .644 1.000 .541 .438 
Pestisida .719 .686 .541 1.000 .433 
Pengalaman .646 .448 .438 .433 1.000 
Sig. (1-tailed) Produksi . .000 .000 .000 .000 
Luas lahan .000 . .000 .000 .000 
Pupuk .000 .000 . .000 .000 
Pestisida .000 .000 .000 . .000 
Pengalaman .000 .000 .000 .000 . 
N Produksi 74 74 74 74 74 
Luas lahan 74 74 74 74 74 
Pupuk 74 74 74 74 74 
Pestisida 74 74 74 74 74 
Pengalaman 74 74 74 74 74 
 
Charts 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2. 
IDENTITAS RESPONDEN USAHATANI LADA DI DESA HARAPAN KECAMATAN 
MALILI KABUPATEN LUWU TIMUR, 2017 
NO NAMA 
Jenis 
Kelamin Umur Pendidikan Jumlah Tanggungan 
1 Siradjuddin L 52 SD 5 
2 Taslim Tangka L 59 SD 4 
3 Ilyas Hamid L 46 SMP 3 
4 Askar L 43 SMA 3 
5 Zaenal L 33 SD 3 
6 Amin L 48 SMA 3 
7 Hendrawan L 38 SMA 4 
8 Baharuddin L 62 SD 5 
9 Idris L 45 SMP 3 
10 A. Oddang L 60 SMA 4 
11 Bustam L 54 SD 6 
12 Sudirman L 49 SD 2 
13 Rukman L 52 SMA 5 
14 Amar Asraf L 41 SMP 6 
15 Rahman L 55 SD 5 
16 Dadang L 49 SMA 2 
17 Jumaris L 49 SMA 4 
18 Tamrin L 43 SMP 4 
19 Pirman L 51 SMP 7 
20 Muh Yahya L 61 SMA 8 
21 Dg Tutu L 72 SD 4 
22 Mustari L 42 SMA 4 
23 Hermanto L 39 SMA 3 
24 Sukman L 40 SMP 3 
25 Suardi Suldi L 39 SMP 3 
26 Zainuddin L 52 SD 5 
27 Barlim L 50 SMP 5 
28 Mallaku L 58 Tidak Tamat 4 
29 Ismail L 62 SD 6 
30 Kiswan L 45 SMA 5 
31 Saruddin L 47 SMA 6 
32 Rasul L 46 SMP 4 
33 Masnur L 63 Tidak Tamat 5 
34 Hamka L 52 SD 3 
35 Sudirman L 45 SMA 3 
36 Muhlis L 51 Tidak Tamat 5 
37 Nurdin L 64 SMA 3 
38 Faharuddin L 37 SMP 2 
39 Uswan L 47 SD 2 
40 Abdin L 64 SD 4 
41 Darwis L 52 Tidak Tamat 6 
42 Ahmad L 60 SMA 7 
43 Yusuf Rahman L 53 SMA 5 
44 Rasding L 42 SMA 2 
45 Basri Manduseng L 52 SD 5 
46 Suradi L 63 SD 2 
47 Rukka L 60 SMP 6 
48 Amir L 33 SMA 1 
49 Bustam L 51 SMA 4 
50 Rais Kamaruddin L 50 SMP 4 
51 Muhammad L 32 SMP 1 
52 Ambo iri L 67 Tidak Tamat 2 
53 M Zikir L 53 SD 4 
54 Ashan L 49 SMA 3 
55 Alimin Mahmud L 54 SMA 5 
56 Muslimin Harnai L 35 SMA 2 
57 Abd Samid L 53 D3 5 
58 M Taka L 44 SMA 3 
59 Rali L 58 SD 4 
60 Huddin L 50 SMP 3 
61 Junaidi L 60 SD 7 
62 Rahmat L 35 SMA 2 
63 A. Sumir Nirwan L 52 SD 4 
64 Marsuki L 48 SMA 4 
65 Asdar L 65 SD 4 
66 Yunus L 48 SMA 6 
67 Yusuf Dg Pamangi L 45 SMA 3 
68 M. Syukur L 35 SD 5 
69 Mahmud Hannanu L 53 SD 6 
70 Mansur L 32 SMA 1 
71 Mursalin L 52 SMA 4 
72 Mus Arsyad L 45 SD - 
73 Ali Zainur L 52 SMA 4 
74 Awaluddin L 30 SMA - 
 
 
 
LAMPIRAN 3. 
DATA RESPONDEN USAHATANI DI DESA HARAPAN KECAMATAN MALILI 
KABUPATEN LUWU TIMUR, 2017 
NO NAMA 
LUAS 
LAHAN 
(Are) 
PUPUK 
(Sak) 
PESTISIDA 
(Liter) 
PENGALAMAN 
(Tahun) 
PRODUKSI 
(Kg) 
1 Siradjuddin 100 74 4 20 1000 
2 Taslim Tangka 50 52 4 10 500 
3 Ilyas Hamid 50 52 2 5 300 
4 Askar 100 112 5 5 1200 
5 Zaenal 25 34 4 4 200 
6 Amin 25 84 4 5 600 
7 Hendrawan 20 102 2 5 300 
8 Baharuddin 25 50 4 7 200 
9 Idris 25 25 3 3 100 
10 A. Oddang 50 62 5 3 250 
11 Bustam 50 62 3 12 500 
12 Sudirman 60 126 2 7 550 
13 Rukman 50 30 2 3 50 
14 Amar Asraf 200 240 15 15 2000 
15 Rahman 60 126 2 7 550 
16 Dadang 75 89 6 12 800 
17 Jumaris 80 85 6 4 1000 
18 Tamrin 25 25 3 3 100 
19 Pirman 10 30 4 7 150 
20 Muh Yahya 20 102 2 5 300 
21 Dg Tutu 150 136 13 10 1800 
22 Mustari 75 79 7 8 1000 
23 Hermanto 100 116 9 4 800 
24 Sukman 50 52 2 5 300 
25 Suardi Suldi 300 275 16 10 3000 
26 Zainuddin 65 74 7 20 550 
27 Barlim 125 87 8 20 1000 
28 Mallaku 50 49 5 12 600 
29 Ismail 30 52 2 5 100 
30 Kiswan 100 92 6 5 750 
31 Saruddin 250 167 17 10 2000 
32 Rasul 25 84 4 5 400 
33 Masnur 50 86 4 5 100 
34 Hamka 25 48 4 6 300 
35 Sudirman 300 243 20 15 3000 
36 Muhlis 50 64 4 4 250 
37 Nurdin 50 63 5 12 600 
38 Faharuddin 75 105 6 7 700 
39 Uswan 100 102 5 3 1000 
40 Abdin 50 42 2 3 100 
41 Darwis 40 75 3 7 300 
42 Ahmad 50 62 3 12 500 
43 Yusuf Rahman 50 54 5 5 250 
44 Rasding 25 25 3 3 100 
45 Basri Manduseng 25 50 4 7 200 
46 Suradi 20 102 2 5 300 
47 Rukka 25 84 4 5 600 
48 Amir 25 34 4 4 200 
49 Bustam 100 112 5 5 600 
50 Rais Kamaruddin 50 52 2 5 300 
51 Muhammad 50 52 4 10 500 
52 Ambo iri 100 96 6 20 1000 
53 M Zikir 100 74 4 20 1000 
54 Ashan 50 65 4 9 550 
55 Alimin Mahmud 40 60 3 6 300 
56 Muslimin Harnai 100 114 6 6 700 
57 Abd Samid 25 35 4 4 150 
58 M Taka 25 84 4 5 300 
59 Rali 20 105 2 6 300 
60 Huddin 25 56 4 7 200 
61 Junaidi 25 35 3 3 100 
62 Rahmat 40 71 5 3 250 
63 A. Sumir Nirwan 50 84 5 12 500 
64 Marsuki 60 119 2 7 500 
65 Asdar 50 40 2 3 75 
66 Yunus 50 34 2 3 80 
67 Yusuf Dg Pamangi 60 98 6 7 500 
68 M. Syukur 50 82 4 12 500 
69 Mahmud Hannanu 50 55 5 3 300 
70 Mansur 25 58 3 3 200 
71 Mursalin 30 50 4 8 250 
72 Mus Arsyad 20 102 3 6 250 
73 Ali Zainur 45 84 4 5 500 
74 Awaluddin 75 102 6 5 600 
 
 
LAMPIRAN 4. 
HASIL LN (LOGARITMA NATURAL) DATA RESPONDEN USAHATANI LADA DI 
DESA HARAPAN KECAMATAN MALILI KABUPATEN LUWU TIMUR 2017 
 
NO 
LUAS 
LAHAN (Are) PUPUK (Sak) 
PESTISIDA 
(Liter) 
PENGALAMAN 
(Tahun) 
PRODUKSI 
(Kg) 
1 1.46 0.33 1.10 1.93 6.91 
2 1.37 0.33 0.83 1.83 6.21 
3 1.37 -0.37 0.48 1.74 5.70 
4 1.55 0.48 0.48 1.96 7.09 
5 1.26 0.33 0.33 1.67 5.30 
6 1.49 0.33 0.48 1.86 6.40 
7 1.53 -0.37 0.48 1.74 5.70 
8 1.36 0.33 0.67 1.67 5.30 
9 1.17 0.09 0.09 1.53 4.61 
10 1.42 0.48 0.09 1.71 5.52 
11 1.42 0.09 0.91 1.83 6.21 
12 1.58 -0.37 0.67 1.84 6.31 
13 1.22 -0.37 0.09 1.36 3.91 
14 1.70 1.00 1.00 2.03 7.60 
15 1.58 -0.37 0.67 1.84 6.31 
16 1.50 0.58 0.91 1.90 6.68 
17 1.49 0.58 0.33 1.93 6.91 
18 1.17 0.09 0.09 1.53 4.61 
19 1.22 0.33 0.67 1.61 5.01 
20 1.53 -0.37 0.48 1.74 5.70 
21 1.59 0.94 0.83 2.01 7.50 
22 1.47 0.67 0.73 1.93 6.91 
23 1.56 0.79 0.33 1.90 6.68 
24 1.37 -0.37 0.48 1.74 5.70 
25 1.73 1.02 0.83 2.08 8.01 
26 1.46 0.67 1.10 1.84 6.31 
27 1.50 0.73 1.10 1.93 6.91 
28 1.36 0.48 0.91 1.86 6.40 
29 1.37 -0.37 0.48 1.53 4.61 
30 1.51 0.58 0.48 1.89 6.62 
31 1.63 1.04 0.83 2.03 7.60 
32 1.49 0.33 0.48 1.79 5.99 
33 1.49 0.33 0.48 1.53 4.61 
34 1.35 0.33 0.58 1.74 5.70 
35 1.70 1.10 1.00 2.08 8.01 
36 1.43 0.33 0.33 1.71 5.52 
37 1.42 0.48 0.91 1.86 6.40 
38 1.54 0.58 0.67 1.88 6.55 
39 1.53 0.48 0.09 1.93 6.91 
40 1.32 -0.37 0.09 1.53 4.61 
41 1.46 0.09 0.67 1.74 5.70 
42 1.42 0.09 0.91 1.83 6.21 
43 1.38 0.48 0.48 1.71 5.52 
44 1.17 0.09 0.09 1.53 4.61 
45 1.36 0.33 0.67 1.67 5.30 
46 1.53 -0.37 0.48 1.74 5.70 
47 1.49 0.33 0.48 1.86 6.40 
48 1.26 0.33 0.33 1.67 5.30 
49 1.55 0.48 0.48 1.86 6.40 
50 1.37 -0.37 0.48 1.74 5.70 
51 1.37 0.33 0.83 1.83 6.21 
52 1.52 0.58 1.10 1.93 6.91 
53 1.46 0.33 1.10 1.93 6.91 
54 1.43 0.33 0.79 1.84 6.31 
55 1.41 0.09 0.58 1.74 5.70 
56 1.56 0.58 0.58 1.88 6.55 
57 1.27 0.33 0.33 1.61 5.01 
58 1.49 0.33 0.48 1.74 5.70 
59 1.54 -0.37 0.58 1.74 5.70 
60 1.39 0.33 0.67 1.67 5.30 
61 1.27 0.09 0.09 1.53 4.61 
62 1.45 0.48 0.09 1.71 5.52 
63 1.49 0.48 0.91 1.83 6.21 
64 1.56 -0.37 0.67 1.83 6.21 
65 1.31 -0.37 0.09 1.46 4.32 
66 1.26 -0.37 0.09 1.48 4.38 
67 1.52 0.58 0.67 1.83 6.21 
68 1.48 0.33 0.91 1.83 6.21 
69 1.39 0.48 0.09 1.74 5.70 
70 1.40 0.09 0.09 1.67 5.30 
71 1.36 0.33 0.73 1.71 5.52 
72 1.53 0.09 0.58 1.71 5.52 
73 1.49 0.33 0.48 1.83 6.21 
74 1.53 0.58 0.48 1.86 6.40 
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